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ABSTRAK 
Nama :  Annisa Nina Lutfiana 
NIM :  50100113041 
Judul :  Pesan Moral dalam Film Harim di Tanah Haram 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Pesan Moral dalam Film 
Harim di Tanah Haram. Pokok masalah tersebut selanjutnya diformulasikan melalui 
pertanyaan penelitian, yakni: 1) Bagaimana representamen, objek dan intrepretant 
pesan moral dalam film Harim di Tanah Haram? 2) Bagaimana interpretasi gender 
dalam film Harim di Tanah Haram?Sesuai rumusan masalah tersebut, maka penelitian 
ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui representamen, objek dan intrepretant pesan 
moral dalam film Harim di Tanah Haram; 2) Untuk mengetahui representamen, objek 
dan intrepretant pesan moral dalam film Harim di Tanah Haram.Penelitian ini 
menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce sebab dianggap paling 
sesuai untuk meneliti simbol yang merepresentasikan cinta dan keteguhan hati dalam 
film yang diteliti, karena model pierce merupakan segitiga makna yang membahas 
simbol, objek dan interpretan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama,Film Harim di Tanah 
Haram mengandung pesan moral melalui makna Representamen, Object dan Interpretant 
yang muncul baik secara visual maupun verbal di dalam masing-masing adegan 
(scene);kedua, Interpretasi Gender dalam Film Harim di Tanah Harammenunjukkan 
bahwa eksistensi perempuan dalam perspektif feminis pada film ini sesungguhnya 
sangat diperjuangkan untuk membela hak-hak kaum wanita. Budaya patriarki di 
Indonesia yang terbentuk dewasa ini merupakan doktrin yang mengatakan bahwa 
perempuan adalah makhluk yang tidak boleh lebih dari laki-laki. 
Penulis berharap penelitian ini berimplikasi teoritis yang lebih ditujukan 
kepada para movie maker hendaklah mengasah kreativitasnya dalam membuat film 
yang mengandung nilai-nilai moral serta pembelajaran gender dan dikemas dengan 
bentuk yang menarik perhatian penikmatnya atau penonton. Implikasi praktis: 
penelitian ini dikembangkan lebih mendalam lagi melalui sudut pandang yang lain. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam merupakan agama dakwah baik secara teoritis maupun praktis, 
pada aspek teoritis dakwah merupakan seruan atau ajaran kepada keinsyafan atau 
usaha mengubah situasi ke yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi 
maupun masyarakat.1 Sementara pada aspek praktisnya dakwah memiliki wilayah 
kerja yang sangat luas seperti dakwah bi al-Hal. Dalam studi komunikasi, dakwah 
merupakan bentuk kegiatan yang memiliki karakteristik tersendiri, karena ia berisi 
pesan yang berupa anjuran atau seruan melaksanakan kejujuran, kebaikan dan 
kebenaran serta mencegah kemungkaran dalam upaya mengangkat harkat dan 
martabat manusia. 
Isi pesan tersebut pastilah bersumber dari dalam Al-quran dan As-sunnah. 
Sehingga dalam studi komunikasi, dakwah adalah bagian dari komunikasi, 
pernyataan tersebut mengisyaratkan bahwa setiap komunikasi yang 
mengutamakan kejujuran, kebaikan adalah komunikasi yang mengacu kepada 
aspek etika dan moral yang secara universal sesuai dengan hati nurani dan fitrah 
manusia merupakan benang merah yang menghubungkan studi komunikasi dan 
dakwah.2 
  Realitas sosial dewasa ini, menunjukkan pola komunikasi yang 
dipraktikkan oleh sebagian individu sebab tidak selamanya mereka memperhatikan 
aspek etika dan moral serta tidak sedikit dari mereka mengabaikan nilai-nilai 
                                                             
1Quraish Shihab, Membumikan Al-quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Bandung: Mizan, 2001), h. 194. 
2Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 88. 
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kejujuran, kebaikan dan kebenaran. Kenyataan tersebut sering kita jumpai melalui 
media massa dan media sosial yang dewasa ini sedang melanda dengan membawa 
isu kebebasan informasi (freedom of information) dan kemajuan teknologi 
komunikasi, sehingga mampu mendorong terjadinya perubahan sosial ke arah 
yang bertentangan dengan tujuan dakwah yaitu mengajak atau mempengaruhi 
orang lain untuk meninggalkan kemungkaran. 
Gambaran tersebut mengisyaratkan permasalahan dakwah dimasa kini 
(kontemporer), menurut Abdul Basith setidaknya ada tiga problematika besar yang 
dihadapi dakwah pada era kontemporer yaitu: pertama, pemahaman masyarakat 
pada umumnya terhadap dakwah hanya diartikan sebagai aktivitas yang bersifat 
oral communication (dakwah hanya dilakukan melalui lisan), sehingga dakwah 
hanya berorientasi pada kegiatan-kegiatan ceramah (tabligh). Kedua, problematika 
yang bersifat epistemologi. Dakwah pada era sekarang bukan hanya bersifat 
rutinitas, temporal dan instant, akan tetapi dakwah membutuhkan paradigma 
keilmuan. Dengan adanya keilmuan dakwah tentunya terkait dengan hal-hal yang 
bersifat teknis dapat dicari rujukannya melalui teori-teori dakwah. Ketiga, 
problematika yang menyangkut sumberdaya manusia. Aktivitas dakwah masih 
dilakukan secara sambil lalu (sampingan), implikasinya banyak bermunculan dai 
yang kurang profesional. Idealnya seorang dai tidak hanya memiliki kompetensi 
yang bersifat subtantif saja seperti kemampuan dari sisi materi-materi dakwah dan 
ahlak dai, tetapi membutuhkan kompetensi keilmuan dakwah.3  
Berpijak dari berbagai problematika dakwah tersebut maka seyogyanya 
proses dakwah menggunakan model dakwah kontemporer, seperti memanfaatkan 
                                                             
3 Basith, Wacana Dakwah Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 3 
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media massa dalam menopang kebudayaan dan peradabannya. Melihat 
kemampuan yang dimiliki oleh media massa dalam dunia komunikasi, akan 
menjadi berbeda ketika  dakwah dapat disampaikan dengan menggunakan salah 
satu media massa seperti film. 
Film sebagai salah satu bentuk media massa mempunyai peran penting di 
dalam memberikan influence bagi masyarakat umum sebab film mempunyai 
kemampuan mengatar pesan secara unik sehingga memberikan dampak yang 
cukup besar dalam perubahan sosial. Perubahan tersebut disebabkan oleh semakin 
bervariasinya proses penyampaian pesan tentang realitas objektif dan representasi 
terhadap realitas tersebut secara simbolik serta sebuah kondisi yang 
memungkinkan khalayak untuk memahami dan menginterpretasikan pesan secara 
berbeda. Sehingga penonton film seringkali terpengaruh dan cenderung mengikuti 
seperti halnya peran yang ada pada film tersebut. Hal ini dapat menjadi peluang 
yang baik bagi pelaku dakwah ketika efek dari film tersebut bisa diisi dengan 
konten-konten keislaman. 
Film muncul dari kreatifitas. Diperlukan ide-ide, konsep, teknis dan 
memerlukan waktu dan proses yang panjang untuk menghasilkan karya yang 
berkualitas secara visual dan verbal. Pencarian ide atau gagasan ini dapat 
dilakukan dengan berbagai macam cara seperti mengangkat kisah dari novel, kisah 
nyata, cerpen, puisi, dongeng atau bisa juga mengacu pada catatan pribadi.  
Film Indonesia dewasa ini mengalami perkembangan yang 
menggembirakan, bangkit dari keterpurukan dan menjadi raja di negerinya sendiri. 
Banyak film-film karya anak bangsa yang diakui dan mendapatkan apresiasi dari 
banyak kalangan, mulai dari skala nasional sampai dengan skala Internasional. 
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Dan tentunya film-film ini mulai mendapat tempat dihati penikmat film Indonesia. 
Sejalan dengan hal itu banyak bermunculan film-film bertema religi yang 
menghiasi dunia perfilman Indonesia, salah satunya adalah film Harim di Tanah 
Haram. 
Film Harim di Tanah Harap merupakan film adaptasi dari novel dengan 
judul yang sama karya Abu Hamzah. Kemudian novel ini diangkat menjadi film di 
bawah arahan sutradara Ibnu Agha. Meski bergenre religi, Ibnu Agha ingin 
memberikan tontonan berbeda namun plot certita yang diangkat memang tidak 
berbeda dari novel aslinya. Film ini menceritakan tentang kehidupan seorang gadis 
yang memiliki banyak pengalaman pahit. Film ini menarik karena bisa 
memberikan inspirasi kepada masyarakat tentang pesan moral.4  
Menurut peneliti film ini menjadi menarik untuk diteliti karena banyak 
menggambarkan atau merepresentasi komunikasi dakwah dan keteguhan hati 
seorang wanita muslim dalam sebuah film. Berangkat dari pemikiran di atas, maka 
peneliti tertarik untuk mengangkat skripsi dengan judul: “Pesan Moral Qia dalam 
Film Harim di Tanah Haram”, dengan menggunakan analisis semiotika sebagai 
instrumen untuk menganalisis film yang secara khusus dikembangkan oleh 
Charles Sander Pierce, semiotika merupakan suatu studi ilmu atau metode analysis 
untuk mengkaji tanda dalam suatu konteks skenario, gambar, teks dan adegan di 
dalam film menjadi sesuatu yang dapat dimaknai.5            
 
 
                                                             
4 Syaiful Bahri, Review Harim di Tanah Haram: Cinta dan Keteguhan Hati Wanita, 
http://www.bintang.com/celeb/read/2385278/review-harim-di-tanah-haram-cinta-dan-keteguhan-hati-
wanita, (18 Juli 2017)  
5 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2003), h. 12 
5 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dirumuskan pokok masalah dalam 
formulasi pertanyaan berikut: 
1. Bagaimana representamen, objek dan intrepretant pesan moral dalam film 
Harim di Tanah Haram? 
2. Bagaimana interpretasi gender dalam film Harim di Tanah Haram? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini difokuskan kepada pemeran penting dalam film ini yakni 
sosok wanita yang bernama Qiya. Beberapa potongan gambar dalam film ini 
diamati dan dianalisis berkaitan dengan rumusan masalah penelitian.  
2. Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
a) Representamen (tanda), objek (sesuatu yang diwakili oleh tanda) dan 
interpretant (makna dari tanda) pesan moral dalam film Harim di Tanah 
Haram.   
b) Interpretasi gender dalam film Harim di tanah Haram. 
 
D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 
Setelah menelusuri beberapa penelitian terdahulu, ditemukan beberapa 
skripsi yang relevan dengan penelitian ini. Berikut uraian penelitian terdahulu di 
antaranya: 
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1. Skripsi berjudul “Pesan Dakwah pada Iklan Kosmetik Wardah “Sebuah Kajian 
Semiotika” oleh Syafriana seorang mahasiswi jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam UIN Alauddin Makassar yang meneliti pada tahun 2016. Hasil 
penelitian ini mengungkapkan bahwa: pertama, petanda dan penanda dalam 
iklan wardah versi “Kisah di Balik Cantik” ditemukan berupa simbol-simbol 
yang bisa dimaknai sebagai brand image (citra produk) kosmetik muslimah. Di 
antaranya, pemakaian model wanita yang berpenampilan menggunakan pakaian 
berhijab. Kedua, makna pesan dakwah yang terkandung pada iklan kosmetik 
wardah versi “kisah di balik cantik” antara lain adalah makna non-verbal 
artifaktual (penampilan) yakni dari hijab atau penutup kepala yang dikanakan 
oleh model dalam iklan menunjukkan identitas seorang wanita muslim, makna 
non-verbal facial (wajah) melalui ekspresi wajah yakni senyuman, dan makna 
non-verbal paralinguistik (pengucapan) bertutur kata yang sopan. Adapun 
perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini terletak pada fokusnya, di 
mana penelitian terdahulu memfokuskan pada analisis iklan, sedangkan 
penelitian ini fokus pada analisis film. 
2. Skripsi berjudul Simbolisasi Ideologi Agama dalam Film Kartun Spongebob 
Squarepants (Analisis Semiotika Roland Barthes) oleh Risky Nikmah Amaliah 
seorang mahasiswi jurusan komunikasi dan penyiaran Islam UIN Alauddin 
Makassar yang meneliti pada tahun 2014. Hasil penelitian ini mengungkapkan 
bahwa: terdapat simbol-simbol ideologi agama yang diselipkan dalam film 
kartun Spongebob Squarepants. Simbol atau tanda tersebut menggambarkan 
tentang ideologi dari bangsa Yahudi yang diselipkan secara halus. Simbol-
simbol itu antara lain: papan catur, mata satu (eye of horus), simbol metal atau 
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simbol satanic, serta dialog-dialog yang mencerminkan identitas bangsa Yahudi 
dalam berkomunikasi dengan sesamanya. Adapun perbedaam penelitian 
tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokusnya, di mana peneliti terdahulu 
memfokuskan terhadap simbol-simbol ideologi Agama dalam Film Kartun 
Spongebob Squarepants, sedangkan penelitian ini fokus pada analisis 
kedudukan wanita. 
3. Skripsi berjudul “Komunikasi dakwah dalam Film Ummi Aminah (Analisis 
Semiotika Nilai Sabar dalam Film) oleh Uyun Latifah seorang mahasiswi 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam UIN Sunan Kalijaga yang meneliti 
pada tahun 2014. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa: tidak semua teori 
komunikasi dakwah menurut Wahyu Ilahi digambarkan dalam film Ummi 
Aminah. Hanya ada enam bentuk komunikasi dakwah yang direpresentasikan 
yaitu komunikasi dakwah qawlan sadidan. Sedangkan sabar menurut Muslim 
Nurdin direprenasikan semua dalam Film Ummi Aminah. Yang meliputi sabar 
terhadap perintah Allah, sabar terhadap larangan Allah, sabar terhadap 
perbuatan orang lain, dan sabar menerima musibah, adapun perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokusnya yaitu pada Film 
Ummi Aminah, sedangkan penelitian ini fokus pada film Harim di Tanah 
Haram. 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu di atas penulis tampilkan pada 
matriks berikut ini: 
 
Penulis Judul 
Persamaan dengan 
Penelitian ini 
Perbedaan dengan 
penelitian ini 
Syafriana Pesan Dakwah  Sama-sama Perbedaan yang 
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pada Iklan 
Kosmetik Wardah 
“Sebuah Kajian 
Semiotika” 
menggunakan 
analisis semiotika 
 Sama-sama 
menggunakan 
metode penelitian 
kualitatif 
mendasar terletak 
pada fokusnya, di 
mana penelitian 
terdahulu 
memfokuskan pada 
analisis iklan, 
sedangkan 
penelitian ini fokus 
pada analisis film.  
Risky Nikmah 
Amaliah 
Simbolisasi 
Ideologi Agama 
dalam Film Kartun 
Spongebob 
Squarepants 
(Analisis Semiotika 
Roland Barthes) 
 Sama-sama  
menggunakan 
analisis semiotika 
 Objek 
penelitiannya 
sama meneliti 
tentang film. 
 Sama-sama 
menggunakan 
metode penelitian 
kualitatif 
Perbedaan yang 
paling mendasar 
terletak pada 
fokusnya, di mana 
peneliti terdahulu 
memfokuskan 
terhadap simbol-
simbol ideologi 
Agama dalam Film 
Kartun Spongebob 
Squarepants, 
sedangkan 
penelitian ini fokus 
pada analisis 
kedudukan wanita 
Uyun Latifah Komunikasi 
dakwah dalam 
Film Ummi 
Aminah (Analisis 
 Sama-sama  
menggunakan 
analisis semiotika 
 Objek 
perbedaan yang 
paling mendasar 
pada penelitian ini 
terletak pada 
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Semiotika Nilai 
Sabar dalam Film) 
penelitiannya 
sama meneliti 
tentang film. 
 Sama-sama 
menggunakan 
metode penelitian 
kualitatif 
fokusnya yaitu 
pada Film Ummi 
Aminah, 
sedangkan 
penelitian ini fokus 
pada film Harim di 
Tanah Haram 
Sumber: Data olahan peneliti, 2017. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a) Tujuan Penelitian 
Melihat permasalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini dapat 
dikemukakan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui representamen, objek dan intrepretant pesan moral dalam 
film Harim di Tanah Haram. 
b. Untuk mengetahui representamen, objek dan intrepretant pesan moral dalam 
film Harim di Tanah Haram. 
b) Kegunaan Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi mahasiswa yang melakukan 
penelitian terhadap media dengan menggunakan analisis semiotika, 
khususnya yang terkait dengan film dengan model milik Charles Sanders 
Pierce. 
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Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan dalam 
rangka memperkaya referensi dalam penelitian di masa depan dan sebagai 
bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
b. Manfaat Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi praktisi perfilman 
terutama untuk memberikan rujukan bagaimana membuat film yang sarat 
muatan makna dan memberi pencerahan. Sedangkan untuk praktisi 
komunikasi, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran ideal 
tentang bagaimana membaca makna yang terkandung dalam suatu produk 
media massa, melalui pendekatan semiotika.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Tinjauan Pesan Moral 
1. Pengertian Pesan Moral 
Pesan adalah seperangkat simbol verbal atau nonverbal yang mewakili 
perasaan, nilai gagasan atau maksud sumber tadi.1 Sementara, pengertian lain 
mengenai pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui proses komunikasi.2Sebuah pesan dapat memiliki lebih dari 
satu makna, dan beberapa pesan dapat mempunyai makna yang sama. Dalam 
media massa, seperti dalam seni, khususnya lebih sering berupa beberapa lapis 
makna yang terbangun dari pesan yang sama. Maknanya hanya dapat ditentukan 
atau diuraikan dengan merujuk pada makna lainnya. Perfilman telah menjadi 
bentuk pembuatan pesan yang ada di segala tempat di tengah kebudayaan global 
saat ini berarti mengecilkan kenyataan.3 
Komunikasi perfilman tidak hanya menggunakan bahasa sebagai alatnya, 
tetapi juga alat komunikasi lainnya, seperti gambar, warna, bunyi dan lain-lain. 
Oleh sebab itu, komunikasi pesan yang ada di dalam film dapat mempunyai 
beberapa bentuk, antara lain berupa verbal (ucapan/tulisan) dan nonverbal 
(lambang/simbol).4 
                                                             
1Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Jakarta: Rosdakarya, 2005), h. 63 
2Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), h. 14 
3Marcel Danesi, Pesan, Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenal Semiotika dan Teori 
Komunikasi, terjemahan Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantari (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), h. 293 
4Djuarsa Sendjaja, Materi Pokok: Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1994), h 
227 
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Menurut Hanafi ada 3 (tiga) faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pesan, 
yaitu: 
a. Kode pesan adalah sekumpulan simbol yang dapat disusun sedemikian rupa 
sehingga bermakna bagi seseorang. 
b. Isi pesan adalah bahan atau material yang dipilih sumber untuk menyatakan 
maksud. 
c. Wujud pesan adalah keputusan-keputusan yang dibuat sumber mengenai 
bagaimana cara sebaiknya menyampaikan maksud-maksud dalam bentuk 
pesan.5 
Menurut Devito, pesan adalah pernyataan tentang pikiran dan perasaan 
seseorang yang dikirim kepada orang lain agar orang tesebut diharapkan bisa 
mengerti dan memahami apa yang diinginkan oleh si pengirim pesan. Dan agar 
pesan yang disampaikan mengena pada sasarannya, maka suatu pesan harus 
memenuhi syarat-syarat: 
a. Pesan harus direncanakan secara baik-baik, serta sesuai dengan kebutuhan 
seseorang. 
b. Pesan tersebut dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti kedua belah 
pihak. 
c. Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta menimbulkan 
kepuasan. Dalam bentuknya pesan merupakan sebuah gagasan-gagasan yang 
telah diterjemahkan ke dalam simbol-simbol yang dipergunakan untuk 
menyatakan suatu maksud tertentu. 
                                                             
5http://id.shvoong.com/Social-Sciences/Communication-Media-Studies/2205221-Pengertian-
Pesan-Dalam-Komunikasi/ 
13 
 
 
Pesan adalah serangkaian isyarat yang diciptakan oleh seseorang untuk 
saluran tertentu dengan harapan bahwa serangkaian isyarat atau simbol itu akan 
mengutarakan atau menimbulkan suatu makna tertentu dalam diri orang lain yang 
hendak diajak berkomunikasi. Dalam penyampaian pesan, pesan dapat disampaikan 
dengan lisan/fice to fase/langsing dan menggunakan media/saluran. 
Kedua model penyampaian pesan diatas merupakan bentuk penyampaian 
pesan yang secara umum di dalam komunikasi. Dan bentuk pesan sendiri dapat 
bersifat: 
a. Informasi: memberi keterangan-keterangan dan kemudian komunikan dapat 
mengambil kesimpulan sendiri, dalam situasi tertentu pesan informasi lebih 
berhasil dari pada pesan persuasif. 
b. Persuasif: bujukan, yakni membangkitkan pengertian dan kesadaran seseorang 
bahwa apa yang seseorang sampaikan akan memberikan rupa pendapat atau 
sikap sehingga ada perubahan. 
c. Koersif: Memaksa dengan menggunakan sanksi-sanksi. 
Tidak selamanya komunikasi dapat berjalan lancar pasti ada hambatan-
hambatan yang antara lain: 
a. Hambatan Bahasa (Language Factor) 
Pesan akan salah diartikan sehingga tidak mencapai apa yang diinginkan, juga 
bahasa yang seseorang gunakan tidak dipahami oleh komunikan tersmasuk 
dalam pengertian ini ialah penggunaan istilah-istilah yang mungkin diartikan 
berbeda: 
b. Hambatan Teknis 
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Pesan dapat tidak utuh diterima komunikan, gangguan teknis ini sering terjadi 
pada komunikasi yang menggunakan media. 
c. Hambatan Bola Salju 
Pesan dianggap sesuai dengan selera komunikan-komunikan, akibatnya 
semakin jauh menyimpang dari pesan semula, hal ini karena daya mampu 
manusia menerima dan menghayati pesan terbatas juga pengaruh kepribadian 
dan yang bersangkutan. 
Kata moral berasal dari bahasa latin “mores” jama dari “mos” yang berarti 
adat kebiasan, dalam bahasa Indonesia moral diterjemahkan dengan arti susila, 
maksudnya adalah sesuai dengan ide-ide yang umum dan diterima pada asek 
tindakan manusia yang baik dan wajar serta sesuai dengan ukuran-ukuran tindakan 
oleh umum diterima dengan melihat kesatuan sosial atau lingkungan 
tertentu.Istilah dalam kehidupan sehari-hari sering disamakan dengan istilah budi 
pekerti, sopan santun, etika, susila, tata karma, dan sebagainya.  
Secara etimologi kata moral dalam kehidupan sehari-hari ada sedikit 
perbedaan dengan etika. Moral atau moralitas dipakai untuk perbuatan yang 
sedang dimulai, sedangkan etika dipakai untuk pengkajian sistem nilai-nilai yang 
ada.6Antara moral dan etika mempunyai arti yang sama yaitu merupakan sebentuk 
penilaian dan norma yang menjadi pegangan seseorang atau kelompok dalam 
mengatur tingkah laku. 7 
Moral bersifat praktis, berbicara bagaimana adanya menyatakan ukuran baik 
dan buruk tentang tindakan manusia dalam kesatuan sosial, memandang tingkah 
                                                             
6Poespoprodjo, filsafat moral kesusilaan dalam teori dan praktek, (Bandung: Remadja Karya. 
1998), h. 102 
7Ahmad Charis Zubair, Kuliah Etika. (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), h. 13 
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laku perbuatan manusia secara lokal serta menyatakan tolak ukurnya, sesuai 
dengan ukuran yang ada pada kelompok sosialnya. Singkatnya ajaran moral adalah 
rumusan sistematik terhadap anggapan-anggapan apa yang bernilai serta 
kewajiban manusia.Dengan demikian jelaslah bahwa moral itu sangat penting bagi 
orang dan tiap bangsa, karena moral dapat menjadi suatu ukuranatau nilai wajar 
baik dalam kehidupan manusia khususnya bagi individu dan masyarakat pada 
umumnya. Suatu perbuatan itu dinilai bermoral jika perbuatan itu dilakukan 
dengan kesadaran dan sengaja sehingga menghasilkan penilaian baik dan buruk.  
Poespoprodjo dalam bukunya filsafat moral membagi perbuatan moral ada 
dua macam yaitu perbuatan manusiawi dan perbuatan manusia. Perbuatan 
manusiawi adalah pebuatan yang dikuasai oleh manusia yang secara sadar dibagi 
pengontrolannya dan dengan segaja dikehendakinya. Maka pelaku harus 
bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya, perbuatan ini masuk 
perbuatan moral sedangkan perbuatan manusia adalah aktivitas manusia yang 
tidak dikuasai secara sadar dan tidak menghendakinya secara sengaja serta tidak 
dituntut tanggung jawab atas hal tersebut, perbuatan semacam ini tidak termasuk 
perbuatan moral. Menurut aliran Ortonomus Al Qamanu Adz-Dzaty menyatakan 
bahwa ukuran moral itu ada pada diri kita sendiri, ia adalah suatu batin yang ada 
pada diri kita sendiri, memberi kabar pada diri kita, bagaimana antara yang hak 
dan yang bathil. Sedangkan undang-undang moral diambil dari jiwa kita dan 
dijadikan kekuatan pada kita dan berada pada pedalaman jiwa kita yang dapat 
melenyapkan beberapa tabir. Sehingga sampai pada mengetahui kewajiban-
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kewajiban. Ukuran moral itu memberi petunjuk kepada kita dalam perbuatan-
perbuatan dan mempunyai kekuasaan yang baik.8 
Achmad Charris Zubair dalam bukunya berjudul kuliah etika mengatakan 
bahwa kesadaran moral merupakan faktor penting untuk memungkinkan tindakan 
manusia selalu bermoral, berprilaku susila, dan perbuatannya selalu sesuai dengan 
norma yang berlaku. Kesadaran moral erat hubungannya dengan hati nurani yang 
dalam bahasa asing disebut conscience, conscientia, gewissen, gewetan dan dalam 
bahasa arab disebut dengan qalb fu’ad. Dan kesadaran moral mencakup tiga hal 
yakni perasaan wajib atau kekharusan untuk melakukan tindakan yang bermoral, 
kesadaran moral juga dapat berwujud rasional dan objektif dan kesadaran moral 
juga dapat muncul dalam bentuk kebebasan.9 
Moral atau moralitas berarti suatu orientasi aktivitas yang impersonal. 
Tindakan demi kepentingan diri sendiri tidak pernah dianggap bersifat moral. 
Tetapi jika perilaku yang bersifat moral tidak diorientasikan kepada diri sendiri, 
objek manakah yang pantas menjadi fokusnya. Karena orang lain tidak dapat 
menuntut secara sah kepuasan yang jika ditujukan kepada diri kita sendiri akan 
bersifat amoral, maka objek perilaku moral haruslah sesuatu yang berada diluar 
diri seseorang atau di luar seseorang sejumlah orang dari sejumlah orang lain.10 
Dari teori Utiletarisme, ukuran yang berguna dan bermanfaat artinya faham 
ini menilai baik buruknya suatu perbuatan atas dasar besar dan kecilnya manfaat 
yang ditimbulkan bagi manusia.11 Suatu perbuatan itu baik atau buruk tergantung 
                                                             
8Rahmad Djatmika, Sistematika Islam, (Bandung: Pustaka Islam, 1987), h 70 
9Rahmad Djatmika, Sistematika Islam, h. 94 
10Emile Durkheim, Pendidikan Moral, Suatu Studi Teori dan Aplikasi Sosiologi Pendidikan, 
(Jakarta: Erlanggan, 1990), h. xi 
11Poedjawinyatno,Etika Filsafat Tingkah Laku, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 45 
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manfaat yang diperolehnya bagi manusia. Sedangkan menurut faham Naturalisme, 
ukuran baik dan buruk adalah perbuatan yang sesuai dengan fitrah (nurani) 
manusia itu sendiri baik melalui fitrah lahir maupun batin.12 Menurut faham ini 
naluri manusia bisa dijadikan dalam mengukur baik dan buruknya perbuatan itu, 
baik apabila sesuai dengan fitrah sehari manusia dan sebaliknya. 
Sementara faham Hedonisme, ukuran yang baik adalah apa yang 
memuaskan keinginan kita, apa yang meningkatkan kuantitas kesenangan dalam 
diri kita, bahagia dalam ukuran hedonisme adalah kenikmatan yang jauh dari 
kesedihan, perbuatan itu mengandung kenikmatan itu baik dan mengandung 
kesedihan ialah buruk.13 Sedangkan faham Nasionalisme, yang menjadi ukuran 
yang baik dan buruk adalah menurut pandangan masyarakat, sebuah masyarakat 
penentu baik dan buruk dalam kelompok sendiri.14 Berdasarkan penjelasan 
tersebut ukuran baik dan buruk dalam faham nasionalisme adalah bersifat relatif. 
Secara ringkas dikatakan bahwa ukuran baik dan buruk perbuatan moral 
adalah umum dan relatif tergantung dari kelompok masyarakat sesuai dengan 
faham yang dianutnya. Namun perlu ditegaskan adalah bahwa ukuran baik dan 
buruk itu ada dan manusia mengakui keberadaannya sebagai nilai yang bersifat 
universal dan menjadi kodrat dari manusia. Kesadaran manusia akan dinilai baik 
dan buruk ini menunjukkan bahwa moral adalah berlaku secara umum yaitu diakui 
keberadaannya sehingga menimbulkan suatu sanksi bagi pelanggarnya dan 
kewajibannya untuk menjalankannya. 
                                                             
12 Sudiarja. Etika Sosial, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), h. 43 
13K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), h 45 
14Poedjawiyatno, Etika Filsafat Tingkah Laku, h. 46 
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Dengan demikian moral telah menjadi nyata dalam aktivitas. Nilai ini akan 
selalu melekat dalam berbagai aktivitas sehingga tidak ada perbuatan manusia 
yang disengaja dan dikehendaki lepas dari nilai moral. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pesan moral adalah sesuatu yang disampaikan oleh komunikator kepada 
komunikan melalui proses komunikasi dimana pesan-pesan yang disampaikan 
mengandung unsur moral. Moral dapat diartikan sebagai budi pekerti, sopan 
santun, etika, susila, tata krama, dan sebagainya. Moral dipandang sebagai suatu 
hal yang positif dari segi verbal maupun non verbal. Dapat berupa perkataan 
maupun perbuatan baik yang dilakukan oleh manusia dimana perbuatan baik itu 
dipahami dan dimengerti oleh masyarakat secara umum dalam bentuk budaya, 
peraturan secara tertulis, maupun adat istiadat. 
2. Dakwah dan Pesan Moral 
Pesan adalah sesuatu yang disampaikan oleh pengirim (komunikator) kepada 
penerima (komunikan).15 Pesan merupakan isyarat atau simbol yang disampaikan 
oleh seseorang untuk saluran tertentu dengan harapan bahwa pesan itu akan 
mengutarakan atau menimbulkan suatu makna tertentu dalam diri orang lain yang 
hendak diajak komunikasi.16 
Dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian ajaran Islam kepada 
orang lain, dengan cara bijaksana untuk terciptanya individu dan masyarakat yang 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dalam segala lapangan kehidupan.17 
Sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa pesan dakwah adalah segala bentuk 
                                                             
15Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada 1998) h. 23 
16Kincaid D. Laurence dan Wilbur Seramm, Azas-azas Komunikasi antara Manusia, (Jakarta: 
LPES, 1998), h 99 
17Moh Ali Azis, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2004), h. 11 
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komunikasi verbal maupun non verbal kepada khalayak (mad’u) yang berisikan 
tentang nilai-nilai keilahian seperti masalah aqidah syari’ah, maupun akhlakul 
karimah.18 
Pada dasarnya pesan dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, 
yakni masalah maslah keimanan (Aqidah), masalah keislaman (Syari’ah) dan 
masalah budi pekerti (akhlaqul karimah). 
a. Keimanan (Aqidah) 
Keimanan (Aqidah) pada hakikatnya adalah pengakuan dalam hati akan 
keutuhan kekuasaan Allah SWT dan kerasulan Nabi Muhammad SAW yang 
dimanifestasikan dalam aspek kehidupan.19 Menurut Farid Ma’ruf Noor 
mengatakan dengan luruhnya aqidah kepercayaan dan keyakinan terhadap ke 
Esaan Allah SWT, akan meluruskan pula tujuan dan sikap hidup seseorang, 
serta seluruh amal perbuatan yang dilakukannya selama ini akan bernilai ibadah 
kepada-Nya yang dihadapkan untuk mendapatkan keridhoan Nya semata.20 
b. Masalah Keislaman (Syari’ah) 
Syari’ah dalam Islam erat kaitannya dengan peraturan atau hukum Allah yang 
harus ditaati, pesan dakwah yang menyajikan unsur syari’at harus dapat 
menggambarkan atau memberikan informasi yang jelas dalam bidang hukum 
yang wajib, mubah (dibolehkan), dianjurkan (mandub), makruh (dianjurkan 
supaya tidak dilakukan), dan haram (dilarang).21 
                                                             
18Masjfuk Zuhdi, Studi Islam Jilid III: Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), h 2 
19Yunanhar Ilyas, Akhlak Masyarakat Islam, (Yogyakarta: Majelis Tabligh dan Dakwah 
Khusus), h. 54 
20Farid Ma’ruf Noor, Dinamika dan Akhlaq Dakwah, (Surabaya: Bina Ilmu, 1981), h. 54 
21Moh. Ali Azis, Ilmu Dakwah (Jakarta: Kencana. 2004), h. 114 
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c. Budi Pekerti (akhlaqul karimah) 
Akhlak menurut bahasa ialah al-adah yang artinya kebiasaan-kebiasaan atau 
adat istiadat. Sedangkan menurut istilah akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang menimbulkan segala perbuatan dengan gampang dan mudah 
tanpa memerlukan pikiran dan pertimbangan.22 Akhlak yang baik adalah akhlak 
yang sejalan dengan akhlak Nabi Muhammad SAW, yaitu akhlak yang 
dilandasi iman yang dimiliki dalam diri seseorang, karena iman merupakan 
kunci bagi seseorang untuk melahirkan perbuatan di dalam kehidupan yang 
diatur oleh ajaran Islam. Dengan iman seseorang berbuat kebajikan seperti 
shalat, puasa, berbuat baik kepada sesama manusia dengan kegiatan-kegiatan 
lain yang merupakan interaksi sosial, ekologis dan sebagainya.23 
Ad Dinul Islam adalah agama tauhid yang didalamnya mengandung berbagai 
ajaran, baik dalam hubungannya antara manusia dengan Allah SWT, manusia 
dengan manusia, manusia dengan makhluk lain seperti hewan, tumbuhan, dan lain 
sebagainya.24 Dengan demikian bentuk dan ruang lingkup akhlak Islam meliputi 
tiga aspek yaitu akhlak kepada Allah SWT salah satunya tidak menyekutukan-
Nya, lalu akhlak kepada sesama manusia salah satunya berbuat baik terhadap 
sesama manusia dan akhlak kepaa lingkungan salah satunya tidak mengotori atau 
merusak lingkungan. Berdasarkan pernyataan di atas dakwah dan pesan moral 
ibarat koin dengan dua sisi masing-masing yang tidak dapat terpisahkan 
                                                             
22Moh. Rifa’I, Aqidah Akhlaq (Semarang: CV. Wicaksana, 1995), h 2 
23Zakiyah Deradjat, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Universitas Terbuka, 1996), h. 297 
24 Zamhari, Pendidikan Agama Islam (Semarang: CV. Wicaksana, 1994), h. 4 
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keberadaannya. Muatan isi pesan dalam dakwah identik dengan pesan-pesan moral 
yang terkandung didalamnya.   
Kategori berdasarkan pesan moral terbagi menjadi tiga macam, yaitu 
kategori hubungan manusia dengan tuhan, kategori hubungan manusia dengan diri 
sendiri, kategori hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial 
termasuk dengan alam. Pesan moral ditangkap melalui penafsiran cerita film. 
Adegan-adegan yang mengandung suatu materi atau gagasan mengenai ajaran 
tentang baik buruknya perbuatan dan kelakuan atau nilai luhur dalam film tersebut 
merupakan pesan moral yang ingin disampaikan pembuat film kepada 
penontonnya. Hal berhubungan dengan kehidupan seperti sikap, tingkah laku, 
prinsip, pendirian dan sebagainya. Penyampaian hal tersebut melalui penampilan 
aktor-aktor pada cerita. 
B. Tinjauan Umum Tentang Film 
1. Pengertian/Defenisi Film 
Undang-Undang Nomor 33 tahun 2009 tentang Perfilman pada Bab 1 Pasal 
1 menyebutkan, yang dimaksud dengan film adalah karya seni yang merupakan 
prananta sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah 
sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan.25 Sedangkan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), film adalah selaput tipis yang 
dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negatif (yang akan dibuat potret) atau 
untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan di bioskop).26 
                                                             
25Nawiroh Vera, M.Si, Semiotika dalam Riset Komunikasi (Cet. I; Bogor: Ghalia Indonesia, 
2014), h. 91. 
26Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Pendidikan Nasional (Jakarta: Balai Pustaka, 
2002), h. 152. 
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Defenisi film berbeda di setiap negara; di Perancis ada pembedaan antara 
film dan sinema. “Filmis” berarti berhubungan dengan film dan dunia sekitarnya, 
misalnya sosial politik dan kebudayaan. Di Yunani, film dikenal dengan istilah 
cinema, yang merupakan singkatan dari cinemathograph (nama kamera dari 
Lumiere bersaudara). Cinemathograpie secara harfiah berarti cinema (gerak), tho 
atau phytos adalah cahaya, sedangkan graphie berarti tulisan atau gambar. Jadi, 
yang dimaksud dengan cinemathographie adalah melukis gerak dengan cahaya.27 
Agar dapat melukis gerak dengan cahaya, harus menggunakan alat khusus yang 
disebut kamera.28 
Film merupakan salah satu bentuk media komunikasi massa. Hal ini 
dikarenakan film merupakan bentuk komunikasi yang dilakukan dengan 
menggunakan saluran/media untuk menghubungkan antara komunikastor dan 
komunikan dalam jumlah yang banyak, heterogen dan anonim, tersebar dimana-
mana (wilayah yang tak terbatas), dan menimbulkan efek tertentu pada 
khalayaknya. 
Istilah film sering diartikan sebagai gambar hidup, juga sering disebut movie. 
Film, secara kolektif, sering disebut ‘sinema’. Gambar hidup adalah bentuk seni, 
bentuk populer dari hiburan, dan juga bisnis. Film dihasilkan dengan rekaman dari 
orang dan benda (termasuk fantasi dan figur palsu) dengan kamera, dan/atau oleh 
animasi.29 
Film adalah teknik audio-visual yang sangat efektif dalam mempengaruhi 
penonton-penontonnya. Ini merupakan kombinasi dari drama dengan paduan suara 
                                                             
27Nawiroh Vera, M.Si, Semiotika dalam Riset komunikasi, h. 91. 
28Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi,  h. 188 
29Abdul Halik, Komunikasi Massa, Cet. I; Makassar: Alauddin Univeristy Press, 2013, h. 109 
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dan musik, serta drama dengan paduan dari tingkah laku dan emosi, dapat 
dinikmati benar-benar oleh penontonnya, sekaligus dengan mata, telinga dan di 
ruang yang remang-remang, antara gelap dan terang.30 
Film merupakan cerminan dari kehidupan nyata yang diolah dan 
diimajinasikan oleh penulis cerita, sutradara, dan editor hingga mampu menjadi 
sebuah karya seni yang dinikmati oleh khalayak luas. Sebagai media komunikasi 
massa, maka film merupakan sebuah pesan yang dikomunikasikan kepada 
khalayak luas atau kepada sejumlah besar orang. Bahasa dalam film adalah 
kombinasi antara bahasa suara dan bahasa gambar. Dalam teori komunikasi, film 
mengandung pesan yang disampaikan kepada komunikan. Makna yang diterima 
komunikan tidak selalu sama, sistem pemaknaan dalam film berkaitan erat dengan 
khalayak yang menontonnya.31 
2. Karakteristik Film 
Karakteristik film yang spesifik adalah layar lebar, pengambilan gambar, 
konsentrasi penuh dan identifikasi psikologis.32 
a. Layar yang Luas/Lebar 
Film dan televisi sama-sama menggunakan layar, namun kelebihan media 
film adalah layar yang digunakan berukuran lebih luas. Saat ini ada layar 
televisi yang berukuran jumbo, yang bias digunakan pada saat-saat khusus 
dan biasanya di ruangan terbuka seperti dalam pertunjukan musik dan 
                                                             
30H. A. W. Widjaja, Komunikasi: Komunikasi dan hubungan Masyarakat (Ed. I, Cet. Ke-6; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 84 
31Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi, h. 196 
32Elvinaro Ardianto, dkk, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar, h. 145-146 
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sejenisnya. Layar film yang luas telah memberikan keleluasaan penontonya 
untuk melihat adegan-adegan yang disajikan dalam film. 
b. Pengambilan Gambar 
Sebagai konsekuensi layar lebar, maka pengambilan gambar atau shot dalam 
film bioskop memungkinkan dari jarak jauh atau extreme long shot dan 
paranomic shot, yakni pengambilan pemandangan menyeluruh. Shot tersebut 
dipakai untuk memberikan kesan artistik dan suasan sesungguhnya, sehingga 
film menjadi lebih menarik. Di samping itu, melalui paranomic shot, 
penonton dapat memperoleh sedikit gambaran, bahkan mungkin gambaran 
yang cukup tentang daerah teretentu yang dijadikan lokasi film sekalipun 
belum pernah mengunjungi tempat tersebut. 
c. Konsentrasi Penuh 
Menyaksikan film di bioskop, menjadikan penonton lebih fokus pada alur 
cerita film karena tempatnya yang memilki ruang kedap suara, sehingga 
menghindarkan penonton dari keributan di sekitarnya. Beda halnya bila 
menonton melalui televise di ruang terbuka dengan keributan orang di 
sekitarnya. 
d. Identifikasi Psikologis 
Penonton dapat merasakan suasana di gedung bioskop telah membuat 
pikiran dan perasaan larut dalam cerita yang disajikan. Karena 
penghayatan yang amat mendalam, secara tidak sadar seseorang 
menyamakan (mengidentifikasi) pribadinya dengan salah seorang 
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pemeran dalam film, sehingga seolah dia yang sedang berperan dalam 
film tersebut. 
Pengaruh film terhadap jiwa manusia (penonton) tidak hanya sewaktu 
atau selama duduk di gedung bioskop, tetapi terus sampai waktu yang cukup 
lama. Hal ini disebut imitasi. Kategori penonton yang mudah terpengaruh 
biasanya anak-anak dan remaja, meski terkadang orang dewasapun ada. 
3. Unsur-Unsur Film 
Unsur film berkaitan erat dengan karakteristik utama film yaitu audio visual. 
a. Unsur naratif, yaitu materi atau badan olahan, dalam film cerita unsur naratif 
adalah penceritaannya. 
b. Unsur sinematik, yaitu cara/dengan gaya seperti apa bahan olahan itu 
digarap. Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan, keduanya saling terikat 
sehingga menghasilkan  sebuah  karya yang  menyatu  dan  dapat  dinikmati  
oleh  penonton Sedangkan unsur lainnnya yang terdapat dalam sebuah film 
sebagai berikut: 
1) Tittle/ judul 
2) Crident tittle, meliputi: produser, karyawan, artis, ucapan terima kasih, 
dansebagainya. 
3) Tema film. 
4) Intrik, yaitu usaha pemeranan film untuk mencapai tujuan. 
5) Klimaks, yaitu benturan antar kepentingan. 
6) Plot (alur cerita). 
7) Suspen atau keterangan, masalah yang masih terkatung-katung. 
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8) Million/setting adalah latar belakang terjadinya peristiwa, masa/waktu, 
bagiankota perlengakapan, aksesoris, dan fashion yang disesuaikan. 
9) Sinopsis, memberi ringkasan/gambaran dengan cepat kepada orang yang 
berkepentingan. 
10) Trailer, yaitu bagian dari film yang menarik. 
11) Character, yaitu karakteristik dari pelaku-pelakunya.33 
 
4. Jenis-Jenis Film 
Pada dasarnya film dikategorikan menjadi dua jenis utama, yaitu film 
cerita atau disebut juga fiksi dan film non crita, disebut juga nonfiksi. Film 
cerita atau fiksi adalah film yang dibuat berdasarkan kisah fiktif. Film fiktif 
dibagi menjadi dua, yaitu film cerita pendek dan film cerita panjang. Perbedaan 
yang paling spesifik dari keduanya adalah pada durasi. Film cerita pendek 
berdurasi di bawah 60 menit, sedangkan film cerita panjang pada umumnya 
berdurasi 90-100 menit, ada juga yang sampai 120 menit atau lebih. 
Film nonfiksi contohnya adalah film dokumenter, yaitu film yang 
menampilkan tentang dokumentasi sebuah kejadian, baik alam, flora, fauna, 
ataupun manusia. Selanjutnya muncul jenis dokumenter lain disebut 
dokudrama yang merupakan reduksi realita demi tujua-tujuan estetis, agar 
gambar dan cerita lebih menarik.34 Sedangkan film fiksi atau film cerita 
terdapat banyak genre, seperti berikut: 
                                                             
33Nahdhatunnisa Asry, “Pesan Dakwah dalam Film Ketika Cinta Bertasbih (Suatu Tinjauan 
Semiotika)”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2013), h. 21 
34Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, h. 95. 
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a. Action adalah jenis film yang mengandung banyak gerakan dinamis 
paraaktor dan aktris dalam sebagian besar adegan film, seperti halnya 
adegan baku tembak, perkelahian, kejar mengejar, ledakan, perang dan 
lainnya. 
b. Adventure adalah jenis film yang menitik beratkan pada sebuah 
alurpetualangan yang sarat akan teka teki dan tantangan dalam berbagai 
adegan film. 
c. Animation adalah jenis film kartun dengan berbagai alur cerita. Jenis 
inimemiliki sub genre hampir sama dengan genre utama film non 
animasi. Ibiz Fernandez mendefenisikan animasi sebagai berikut: 
“Animation is the process of recording and playing back a sequence of 
stills to achieve the illusions of continues motion”, artinya ialah 
animasimerupakan sebuah proses merekam dan memainkan kembali 
serangkaian gambar statis untuk mendapatkan sebuah ilusi pergerakan.35 
d. Biography adalah jenis film yang mengulas sejarah, perjalanan hidup 
ataukarir seorang tokoh, ras dan kebudayaan ataupun kelompok. 
e. Comedy adalah jenis film yang dipenuhi oleh adegan komedi dan 
leluconsebagai benang merah alur cerita film. 
f. Crime adalah jenis film yang menampilkan skenario kejahatan kriminal 
sebagai inti dari keseluruhan film. 
g. Documentary adalah jenis film yang berisi tentang kejadian dan peristiwa 
yang terjadi secara nyata. 
                                                             
35Ibiz Fernandez McGraw Hill, Macromedia Flash Animation and Cartooning : A Creative 
Guide (California: Osborn Press, 2002), h. 32 
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h. Drama adalah jenis film yang mengandung sebuah alur yang memiliki 
sebuah tema tertentu seperti halnya percintaan, kehidupan, sosial, dan 
lainnya. 
i. Family adalah jenis film yang sangat cocok untuk dapat di saksikan 
bersamakeluarga. 
j. Fantasy adalah jenis film yang penuh dengan imajinasi dan fantasy. 
k. History adalah jenis film yang mengandung cerita masa lalu sesuai 
dengan kejadian dan peristiwa yang telah menjadi sebuah sejarah. 
l. Horror adalah jenis film yang berisi tentang kejadian mistis dan 
berhubungan dengan kejadian-kejadian yang menyeramkan dan 
menakutkan sebagai nyawa dari film tersebut. 
m. Musical adalah jenis film yang berkaitan dengan music. 
n. Mystery adalah jenis film yang mengandung alur cerita yang penuh 
akanteka-teki untuk mengungkap inti dari film tersebut. 
o. Romance adalah jenis film yang berisikan tentang kisah percintaan. 
p. Science Fiction (Sci-Fi) adalah jenis film fantasi imajinasi pengetahuan 
khususnya yang bersifat exact yang dikembangkan untuk mendapatkan 
dasar pembuatan alur film yang menitikberatkan pada penelitian dan 
penemuan-penemuan teknologi. 
q. Sport adalah jenis film dengan latar belakang tentang olahraga. 
r. Thriller adalah jenis film yang penuh dengan aksi menegangkan dan 
mendebarkan dan biasanya tipe alur ceritanya biasanya berupa para 
jagoan yang berpacu dengan waktu, penuh aksi menantang, dan 
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mendapatkan berbagai bantuan yang kebetulan sangat dibutuhkan yang 
harus menggagalkan rencana-rencana kejam para penjahat yang lebih 
kuat dan lebih lengkap persenjataannya. 
s. War adalah jenis film yang sesuai dengan kategorinya yaitu memiliki inti 
cerita dan latar belakang peperangan. 
t. Western adalah jenis film yang berkaitan dengan suku di amerika dan 
kehidupan pada zaman kebudayaan suku indian masih ada yang biasanya 
memiliki tokoh koboi berkuda, sherif dan aksi khas duel menembak.36 
5. Senimatografi 
Senimatografi mencakup perlakuan sineas terhadap kamera serta stok 
filmnya. Dalam framing yang merupakan bagian dari sinematografi terdapat 
karakteristik jarak. Jarak yang dimaksud adalah dimensi jarak kamera terhadap 
objek dalam frame. Kamera secara fisik tidak perlu berada dalam jarak tertentu 
karena dapat dimanipulasi menggunakan lenca zoom. Adapun dimensi jarak 
kamera terhadap objek dapat dikelompokkan menjadi tujuh yaitu: 
a. Extreme long shot merupakan jarak kamera yang paling jauh dari objeknya. 
Wujud fisik manusia nyaris tidak tampak. 
b. Long shot merupakan jarak kamera dimana tubuh fisik manusia telah 
nampak jelas namun latar belakang masih dominan. 
                                                             
36Iful, Mengenal Jenis-Jenis Genre Film, http://moviezone.heck.in/mengenal-jenis-jenis-
genre-film.xhtml, (13 Juli 2017). 
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c. Medium long shot merupakan jarak dimana tubuh manusia terlihat dari 
bawah lulut sampai ke atas. Tubuh fisik manusia dan lingkungan sekitar 
relatif seimbang. 
d. Medium shot memperlihatkan tubuh manusia dari pinggang ke atas. Gestur 
serta ekspresi wajah mulai tampak. Sosok manusia mulai dominan dalam 
frame. 
e. Medium close-up memperlihatkan tubuh manusia dari dada ke atas. Sosok 
tubuh manusia mendominasi frame dan latar belakang tidak lagi dominan. 
f. Close-up umumnya memperlihatkan wajah, tangan, kaki atau sebuah objek 
kecil lainnya. Teknik ini mampu memperlihatkan ekspresi wajah dengan 
jelas dan gestur yang mendetil. 
g. Extreme close-up mampu memperlihatkan lebih mendetil bagian dari wajah, 
seperti telinga, mata, hidung dan lainnya atau bagian dari sebuah objek. 
C. Kajian Umum Semiotika Charles Sanders Peirce 
Charles Sanders Peirce merupakan tokoh yang begitu identik dengan kajian 
semiotika. Pemikiran semiotika Charles Sanders Pierce bisa dikatakan paling 
banyak digunakan dalam penelitian.  
Semiotika Menurut Peirce semiotika didasarkan pada logika, karena logika 
mempelajari bagaimana orang bernalar, sedangkan penalaran menurut Peirce 
dilakukan melalui tanda-tanda. Tanda-tanda memungkinkan kita berpikir, 
berhubungan dengan orang lain dan memberi makna pada apa yang ditampilkan 
oleh alam semesta. Kita mempunyai kemungkinan yang luas dalam 
keanekaragaman tanda-tanda, dan di antaranya tanda-tanda linguistik merupakan 
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kategori yang penting, tetapi bukan satu-satunya kategori. Dengan 
mengembangkan semiotika, Peirce memusatkan perhatian pada berfungsinya tanda 
pada umumnya. Ia memberi tempat yang penting pada linguistik, namun bukan 
satu-satunya. Hal yang berlaku bagi tanda pada umumnya berlaku pula bagi tanda 
linguistik, tapi tidak sebaliknya. Menurut Peirce tanda-tanda berkaitan dengan 
objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya memiliki hubungan sebab-akibat 
dengan tanda-tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut. 
Dengan demikian sebenarnya Peirce telah menciptakan teori umum untuk tanda-
tanda. Secara lebih tegas ia telah memberikan dasar-dasar yang kuat pada teori 
tersebut dalam tulisan yang tersebar dalam berbagai teks dan dikumpulkan dua 
puluh lima tahun setelah kematiannya dalam Ouvres Completes (karya lengkap). 
Teks-teks tersebut mengandung pengulangan dan pembetulan dan hal ini menjadi 
tugas penganut semiotika Peirce untuk menemukan koherensi dan menyaring hal-
hal yang penting. Peirce mengehendaki agar teorinya yang bersifat umum ini dapat 
diterapkan pada segala macam tanda, dan untuk mencapai tujuan tersebut, ia 
memerlukan konsep-konsep baru. Untuk melengkapi konsep itu ia menciptakan 
kata-kata baru yang diciptakannya sendiri.37 
 
 
 
 
 
                                                             
37 Dapidsaputara, Semiotika Charles Sander Pierce, 
https://dapidsaputra.wordpress.com/2013/10/14/semiotika-charles-sander-peirce/ (14 juli 2017) 
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Bagi Peirce, tanda “is something which stands to somebody for something in 
some respect or capacity.” Sesuatu yang digunakan agar tanda bisa berfungsi, oleh 
Peirce disebut ground. Konsekuensinya, tanda (sign atau representamen) selalu 
terdapat dalam hubungan triadik, yakni ground, object, dan interpretant. Atas dasar 
hubungan ini, Peirce mengadakan klasifikasi tanda. Tanda yang dikaitkan dengan 
ground dibaginya menjadi qualisign, sinsign, dan legisign. Qualisign adalah kualitas 
yang ada pada tanda, misalnya kata-kata kasar, keras, lemah, lembut, merdu. Sinsign 
adalah eksistensi aktual benda atau peristiwa yang ada pada tanda; misalnya kata 
kabur atau keruh yang ada pada urutan kata air sungai keruh yang menandakan bahwa 
ada hujan di hulu sungai. Legisign adalah norma yang dikandung oleh tanda, 
misalnya rambu-rambu lalu lintas yang menandakan hal-hal yang boleh atau tidak 
boleh dilakukan manusia. 
Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas icon (ikon), index (indeks), 
dan symbol (simbol). Ikon adalah tanda yang hubungan antara penanda dan 
petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah. Atau dengan kata lain, ikon adalah 
33 
 
 
hubungan hubungan antara tanda dan objek atau acuan yang bersifat kemiripan; 
misalnya, potret dan peta. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan 
alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat, 
atau tanda yang langsung mengacu pada kenyataan. Contoh yang paling jelas ialah 
asap sebagai tanda adanya api. Tanda dapat pula mengacu ke denotatum melalui 
konvensi. Tanda seperti itu adalah tanda konvensional yang biasa disebut simbol. 
Jadi, simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara penanda 
dengan petandanya. Hubungan di antaranya bersifat arbriter atau semena, hubungan 
berdasarkan konvensi (perjanjian) masyarakat. 
Berdasarkan interpretant, tanda (sign, representamen) dibagi atas rheme, 
dicent sign atau dicisign dan argument. Rheme adalah tanda yang memungkinkan 
orang menafsirkan berdasarkan pilihan. Misalnya, orang yang merah matanya dapat 
saja menandakan bahwa orang itu baru menangis, atau menderita penyakit mata, atau 
mata dimasuki insekta, atau baru bangun, atau ingin tidur. Dicent sign atau dicisign 
adalah tanda sesuai kenyataan. Misalnya, jika pada suatu jalan sering terjadi 
kecelakaan, maka di tepi jalan dipasang rambu lalu lintas yang menyatakan bahwa di 
situ sering terjadi kecelakaan. Argument adalah tanda yang langsung memberikan 
alasan tentang sesuatu.38 
Berdasarkan berbagai klasifikasi tersebut, Peirce membagi tanda menjadi 
sepuluh jenis yaitu: 
                                                             
38 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 2003), h. 41-42 
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a. Qualisign, yakni kualitas sejauh yang dimiliki tanda. kata keras menunjukkan 
kualitas tanda. misalnya, suaranya keras yang menandakan orang itu marah atau 
ada sesuatu yang diinginkan. 
b. Inconic Sinsign, yakni tanda yang memperlihatkan kemiripan. Contoh: foto, 
diagram, peta, dan tanda baca. 
c. Rhematic Indexical Sinsign, yakni tanda berdasarkan pengalaman langsung, yang 
secara langsung menarik perhatian karena kehadirannya disebabkan oleh sesuatu. 
Contoh: pantai yang sering merenggut nyawa orang yang mandi di situ akan 
dipasang bendera bergambar tengkorak yang bermakna, dilarang mandi di sini. 
d. Dicent Sinsign, yakni tanda yang memberikan informasi tentang sesuatu. 
Misalnya, tanda larangan yang terdapat di pintu masuk sebuah kantor. 
e. Iconic Legisign, yakni tanda yang menginformasikan norma atau hukum. 
Misalnya, rambu lalu lintas. 
f. Rhematic Indexical Legisign, yakni tanda yang mengacu kepada objek tertentu, 
misalnya kata ganti penunjuk. Seseorang bertanya, “Mana buku itu?” dan dijawab, 
“Itu!”. 
g. Dicent Indexical Legisign, yakni tanda yang bermakna informasi dan menunjuk 
subyek informasi. Tanda berupa lampu merah yang berputar-putar di atas mobil 
ambulans menandakan ada orang sakit atau orang yang celaka yang tengah 
dilarikan ke rumah sakit. 
h. Rhematic Symbol atau Symbolic Rheme, yakni tanda yang dihubungkan dengan 
objeknya melalui asosiasi ide umum. Misalnya, kita melihat gambar harimau. 
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Lantas kita katakan, harimau. Mengapa kita katakan demikian, karena ada asosiasi 
antara gambar dengan benda atau hewan yang kita lihat yang namanya harimau. 
i. Dicent Symbol atau Proposition (porposisi)adalah tanda yang langsung 
meghubungkan dengan objek melalui asosiasi dalam otak. Kalau seseorang 
berkata, “Pergi!” penafsiran kita langsung berasosiasi pada otak, dan sertamerta 
kita pergi. Padahal proposisi yang kita dengar hanya kata. Kata-kata yang kita 
gunakan yang membentuk kalimat, semuanya adalah proposisi yang mengandung 
makna yang berasosiasi di dalam otak. Otak secara otomatis dan cepat 
menafsirkan proposisi itu, dan seseorang secara otomatis dan cepat menafsirkan 
proposisi itu, dan seseorang segera menetapkan pilihan atau sikap. 
j. Argument, yakni tanda yang merupakan iferens seseorang terhadap sesuatu 
berdasarkan alasan tertentu. Seseorang berkata, “Gelap.” Orang itu berkata gelap 
sebab ia menilai ruang itu cocok dikatakan gelap. Dengan demikian argumen 
merupakan tanda yang berisi penilaian atau alasan, mengapa seseorang berkata 
begitu. Tentu saja penilaian tersebut mengandung kebenaran. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis semiotika model Charles 
Sanders Pierce, peneliti menggunakan pendekatan analisis semiotika karena 
peneliti menganggap metode semiotika model Charles Sanders Pierce dianggap 
paling sesuai untuk meneliti simbol yang merepresentasikan cinta dan keteguhan 
hati dalam film yang diteliti, karena model pierce merupakan segitiga makna yang 
membahas simbol, objek dan interpretan.1 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, jenis penelitian kualitatif 
berfungsi untuk menjelaskan suatu fenomena atau objek penelitian sekomprehensif 
mungkin melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya.2Disamping itu, 
pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menggunakan data sebaik 
mungkin hingga mampu mengembangkan komponen-komponen keterangan yang 
analitis, konseptual, kategoris dan fleksibel.  
Menurut Dencim dan Lincoln penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi 
dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada.3 
                                                             
1Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), h. 155 
2Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 56 
3Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), h. 5 
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Penelitian ini dapat dikatakan penelitian yang mengandalkan data, tidak 
menjadikan populasi atau sampling sebagai prioritas, yang ditekankan kualitas 
bukan kuantitas. Dalam preses pembentukannya, penelitian kualitatif ini dikemas 
secara deskriptif. Sifat penelitian desktiptif ini bertujuan membuat deskripsi secara 
sistematis, faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek 
tertentu.4 
Penelitian kualitatif-deskriptif, data yang dikumpulkan adalah berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dan semua yang dikumpulkan 
berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Data tersebut 
mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, 
dokumen pribadi, catatan atau memo dan dokumen resmi lainnya.5 
 
C. Objek Penelitian 
Objek kajian dalam penelitian ini adalah film Harim di Tanah Haram. Dalam 
film ini akan dianalisis dan diteliti khususnya aktivitas atau adegan yang dianggap 
sebagai simbol yang merepresentasikan cinta dan keteguhan hati. Penelitian ini 
berfokus pada audio, visual, dialog, background dan latar dalam film tersebut. Dan 
semua hal yang dianggap mengandung simbol yang merepresentasikan cinta dan 
keteguhan hati melalui analisis semiotik model Charles Sanders Pierce. 
 
 
 
                                                             
4Kriyantono, Teknik Pratik Riset Komunikasi, h. 69 
5Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  , h. 11 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan analisis 
dokumen. Metode dokumenter (analisi dokumen/data) merupakan salah satu jenis 
metode yang sering digunakan dalam metodologi penelitian sosial yang berkaitan 
dengan teknik pengumpulan datanya. Metode ini banyak digunakan dalam lingkup 
kajian sejarah. Namun sekarang ini, studi dokumen banyak digunakan oleh 
lapangan ilmu sosial lainnya dalam metodologi penelitiannya, karena sebagian 
besar fakta dan data sosial banyak tersimpan dalam bahan-bahan yang berbentuk 
dokumenter. 
Oleh karenanya, ilmu-ilmu sosial saat ini menjadikan studi dokumen dalam 
teknik pengumpulan datanya.6 Dengan Uraian langkah atau metode penelitiannya 
sebagai berikut: 
1. Mengunduh film Harim di Tanah Haram berupa file berformat .mkv dari 
internet; 
2. Mengumpulkan informasi, konsep-konsep, analisis dokumen dan keterangan 
yang berbentuk uraian dalam mengungkapkan masalah. 
3. Data dikumpulkan melalui observasi atau pengamatan secara menyeluruh pada 
objek penelitian yaitu dengan menonton film Harim di Tanah Haram secara 
berulang-ulang. 
4. Pemaknaannya melalui proses interpretasi sesuai dengan tanda-tanda yang 
ditunjukkan dengan menggunakan analisis semiotika.7 
                                                             
6Haris  Ferdiansyah,  Metodologi  Penelitian  Kualitatif  untuk  Ilmu-Ilmu  Sosial,  (Cet.  III; 
Jakarta: Salemba Humanika, 2012), h. 87 
39 
 
 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Pada tahapan ini peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan 
dengan metode yang telah ditentukan sebelumnya. Dan pada tahap ini peneliti 
merepresentasikan symbol pada objek penelitian dengan model 
semiotika.Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tentang suatu tanda yang mana 
tanda berfungsi sebagai alat untuk berinteraksi yakni makna yang disampaikan 
kepada orang lain melalui tanda-tanda. Dengan tanda manusia juga dapat 
melakukan komunikasi dan semua hal yang ditemukan dalam suatu peristiwa 
semuanya disebut tanda seperti contoh isyarat tangan, sebuah kata, suatu 
keheningan, gerak-gerik, ekspresi wajah, warna rambut, isyarat mata dan 
anggukan kepala, semua itu dianggap suatu tanda.8 
Adapun yang menjadi objek analisis dalam penilitian ini adalah semiotika 
Charles Sanders Pierce yang biasa dikenal dengan teori segitiga makna (Triangle 
meaning). 
1. Tanda (sign) 
Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang bisa dirasakan oleh panca 
indera manusia dan merupakan sesuatu yang merepresentasikan di luar dirinya 
sendiri. 
 
                                                                                                                                                                             
7Nurul Afjri Utami, “Pesan Moral dalam Film Hafalan Shalat Delisa (Analisis Semiotika)”, 
Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin, 2013), h 45 
8http://www.wikipedia.org//diakses, 20-08-2017 
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2. Acuan Tanda (objek) 
Objek adalah sesuatu yang mewakili tanda, atau konteks sosial yang menjadi 
referensi dari tanda. 
3. PenggunaTanda (Interpretant) 
Pengguna tanda adalah konsep pemikiran dari orang yang menggunakan tanda 
dan menurunkannya kesuatu makna tertentu. 
Charles Sanders Pierce membagi macam-macam tanda berdasarkan 
objeknya menjadi beberapa macam, Charles Sanders Pierce membagi tanda-tanda 
dalam gambar dan dapat dilihat dari jenis tanda yang digolongkan dalam 
semiotika, yaitu: ikon, indeks dan simbol. 
1. Ikon adalah tanda yang menjadi penghubung antara penanda dan pertan danya 
bersifat bersamaan bentuk alamiah, atau dengan kata lain, ikon adalah 
hubungan antara tanda dan ojek atau acuan yang bersifat kemiripan. 
2. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan alamiah antara tanda 
dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab akibat atau tanda yang 
langsung mengucap ada kenyataan. 
3. Simbol adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara penanda 
dengan petandanya. Hubungan diantaranya bersifat aibitrer atau semena, 
hubungan berdasarkan konvensi (perjanjian) masyarakat. 
Menurut Charles Sanders Peirce kata tanda adalah sesuatu yang mewakili 
sesuatu. Sesuatu itu dapat berupa pengalaman, pikiran, gagasan atau perasaan. 
Seperti contoh misalnya X adalah asap hitam yang mengepul di kejauhan, maka ia 
dapat mewakili Y, yaitu misalnya sebuah kebakaran dan Y bisa dikatakan 
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demikian berdasarkan pengalaman yang pernah dialami oleh pengguna tanda. 
Tanda semacam itu dapat disebut sebagai indeks: yakni antara X dan Y ada 
keterkaitan (contiguity). Tanda juga bisa berupa lambang, jika hubungan antara 
tanda itu dengan yang diwakilinya didasarkan pada perjanjian (convention). 
Ketika semua bentuk komunikasi adalah tanda, maka dunia ini penuh dengan 
tanda.ketika indivu berkomunikasi, maka ia menciptakan tanda sekaligus makna. 
Dalam perspektif semiology atau semiotika, pada akhirnya komunikasi akan 
menjadi suatu ilmu untuk mengungkapkan pemaknaan dari tanda yang diciptakan 
oleh proses komunikasi itu sendiri.   
Karya film yang akan dianalisis dalam penelitian ini memiliki latar belakang 
pesan moral yang cukup kental. Peneliti harus mempelajari dan memahami 
definisi pesan moral pada umumnya menurut Kriyantono, analisis semiotika 
berupaya untuk menemukan makna tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi 
dibalik sebuah tanda (teks, Iklan, berita). Karena sistem tanda sifatnya amat 
kontekstual dan bergantung pada penggunaan tanda tersebut. Pemikiran pengguna 
tanda merupakan hasil dari pengaruh berbagai konstruksi sosial dimana pengguna 
tanda tersebut berada.9 
                                                             
9Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, h. 264 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
1. Profil Film Harim di Tanah Haram 
Film religi “Harim di Tanah Haram” merupakan film yang berasal dari 
Indonesia dengan genre Drama dan Religi. Film ini disutradarai oleh Ibnu Agha 
dan diproduseri oleh H. Abu Hamzah, Nur Syariah Mansur serta Ibnu Agha. Film 
ini dibintangi oleh artis terkenal Indonesia yaitu Irwansyah, artis wanita yang 
sering bermain di FTV bernama Sylvia Fully serta artis artis senior seperti Tio 
Pakusadewo, Wawan Wanizar, Teuku Rifnu Wikana dan lain-lain. Film ini 
ditayangkan pada tahun 2015. Film ini juga menampilkan vokalis dari Debu yaitu 
Mustafa. 
Film religi “Harim di Tanah Haram” bercerita tentang pengalaman pahit 
masa kecil yang kerap menghantui Qia, ia ingat ketika warga kampung membakar 
rumah serta menyeret ibu dan lelaki keluar rumah dan menganiaya ibunya hingga 
tewas, sementara ayahnya meninggalkannya begitu saja sejak Qia belum lahir.  
Qia kecil dipungut oleh Kyai Kahar yang tinggal di sebuah pondok pesantren 
dan kemudian ia menjadi ustazah dan mengajar para santri mengaji. Hidup Qia 
mulai terganggu saat seorang donatur bernama Basri melamar dirinya. Pernikahan 
tersebut hanya seumur jagung. Basri ternyata memiliki istri banyak dan Qia kerap 
mendapat perlakuan zalim. Menyadari perlakuan suaminya Qia akhirnya nekat 
kabur dan bekerja sebagai pramusaji kafe. 
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Di kafe itu Qia berkenalan dengan Farida seorang pengusaha Jakarta yang 
kemudian menawarinya bekerja. Rumah mewah Farida ternyata tempat 
berkumpulnya gadis-gadis cantik untuk dijadikan pelacur. Qia selalu mencari 
kesempatan untuk bisa lepas dari Farida dan anak buahnya. Qia bertemu dengan 
Azzam yang sedang liburan dari kuliahnya di Turki. Azzam jatuh cinta. 
Azzam membawa Qia ke Turki. Qia bekerja menjadi pemandu wisata. 
Ketika melakukan perjalanan ke Mekkah dan Masjidil Harram, Azzam 
memutuskan untuk menikahi Qia meski tahu Qia tidak bisa memberikan keturunan 
karena vonis kanker rahim dari Dokter. Adapun cover dari film religi Harin di 
Tanah Haram dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 
HARIM DI  TANAH HARAM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Gambar 4.1 Cover Harim di Tanah Haram 
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2. Struktur Produksi Film Harim di Tanah Haram 
a. Genre  : Drama Religi 
b. Produser  : H. Abu Hamzah, Nur Syariah Mansyur dan Ibnu Agha 
c. Sutradara  : Ibnu Agha 
d. Tanggal Tayang : TBA 2015 
e. Rumah Produksi : Qia Film Mediatama 
f. MPAA  : Remaja (R 13+) 
g. Durasi  : 90 Menit 
h. Negara  : Indonesia 
i. Pemain  :   1.   Irwansyah 
2. Sylvia Fully 
3. Zaskia Sungkar 
4. Wawan Wanizar 
5. Billy Boedjanger 
6. Tio Pakusadewo 
7. Teuku Rifnu Wikana 
8. Cahya Kamila 
9. Meidian Maladi 
10. Mustafa Debu 
11. Fuad Alkhar 
 
1. Makna Representamen, Object dan Interpretant  
1. Pesan Moral dalam Film Harim di Tanah Haram 
Pada bagian ini dipilih 4 (empat) scene yang akan dijabarkan makna 
representamen (ikon, indeks, dan simbol), object, interpretant, serta pesan moral 
yang terkandung dalam masing-masing scene. Penjabaran kategori tersebut 
berdasarkan visual (gambar) dan verbal (dialog) yang terdapat dalam scene 
tersebut. Pemilihan scene berdasarkan pada latar belakang masalah yang diusung. 
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Film harim di tanah haram merupakan film drama dan religi yang syarat 
akan tanda dan makna mengenai pesan moral, adapun representasi pesan moral 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
a. Scene 1: Qia mendoakan orang tuanya yang sudah meninggal 
Visual Verbal 
 
 
 
 
 
 
Qia : (Qia berdoa sambil menangis) 
“Ya Allah... Ya Tuhanku... Ampunilah 
segala dosa hamba... dosa kedua orang 
tua hamba... berilah surgamu Ya Allah... 
untuk Al-Marhumah Ibu hamba... yang 
sudah melahirkan hamba... dan hamba 
memohon... pertemukan hamba dengan 
Ayah Kandung hamba Ya Allah... hamba 
rindu dengan beliau Ya Allah... berilah 
kesempatan hamba untuk memenuhi 
panggilamu ke tanah Haram... hamba 
rindu Rasulmu Ya Allah... kabulkanlah 
semua permintaan hamba Ya Allah...  
No Tipe Tanda Data 
1 Representamen (X): 
Ikon 
Gambar tersebut adalah seorang wanita sedang 
duduk di atas sejadah dan memakai mukena 
dengan mata terpejam dan menangis kedua 
tangannya diangkat mengadah ke atas.  
Teknik pengambilan gambar pada menggunakan 
teknik Long Shot (LS) 
Indeks Seorang wanita menggunakan mukena dan duduk 
di atas sejadah menunjukkan wanita tersebut 
selesai shalat. Dan wanita tersebut mengadahkan 
tangan ke atas menunjukkan wanita tersebut 
sedang meminta doa untuk kedua orang tuanya 
Simbol Qia mendoakan orang tuanya yang sudah 
meninggal  
2 Objek (Y) Qia 
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3 Interpretan (X=Y) Representasi seorang anak yang berbakti kepada 
kedua orang tuanya. 
Berdasarkan analisis penulis, scene ini merepresentasikan gambar seorang 
anak yang solekha yang berbakti kepada kedua orang tuanya sebagaimana dalam 
firman Allah SWT dalam QS. Al-Isra 17:24; 
خٱَوضِف ح َّرلٱ َنِم ِ لُّذلٱ َحَانَج اَمَُهل ِةَم رٱ ِ  ب َّر ُلقَومَح َمُها  َمَك ِنَايَّبَر اريِغَص يا ٢٤  
Terjemahnya: 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 
kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil"1 
Pada ayat di atas menjelaskan bahwa betapa pentingnya kita mendoakan 
kedua orang tua kita karena dengan mendoakan orang tua kita itu mencerminkan 
akhlak yang baik. Pernyataan tersebut senada dengan apa yang dikemukakan oleh 
Indriani Anggari yang mengatakan bahwa pesan-pesan yang terkandung dalam 
surah Al-Isra ayat 24 menegaskan bahwa berbakti kepada kedua orang tua adalah 
salah sifat mengesakan Allah SWT, perintah berbakti kepada orang tua derajatnya 
sejajar dengan perintah mengesakan Allah dan sebagai seorang anak berbakti 
kepada orang tua adalah kewajiban yang tidak pernah selesai untuk ditunaikan.2  
Dalam sinematografi, teknik pengambilan gambar menggunakan teknik 
Long Shot (LS). Pada teknik ini pengambilan gambar hanya menggunakan area 
yang cukup pas untuk memperlihatkan seluruh tubuh subjek tanpa terpotong oleh 
frame. Teknik ini hanya mensorot dan memprioritaskan subjek utama dan 
                                                             
1 Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), h 387 
2 http://indrieverything.blogspot.co.id/2013/06/tafsir-surah-isra-1723-24-pendidikan.html 
(Makassar, 08 Agustus 2017) 
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bermaksud untuk menonjolkan subjek dengan ekspresi dan interaksinya tanpa ada 
bagian tubuh yang terpotong. 
 
 
Tabel 4.2 
Scene 2: Qia Mengajar Santri/Santriwati 
Visual Verbal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Qia: Al-Hamdulillah... jadi intinya 
begini... adab dan prilaku kitalah yang 
akan menentukan kita akan menjadi 
apa...?... kita akan menikah dengan 
siapa...?... dan kita akan berteman 
dengan siapa...?... mulai sekarang kita 
tekadkan kita ini harus menjadi orang 
yang baik menurut ajaran Allah SWT... 
dan kita berharap semoga Allah SWT 
mempertemukan kita dengan orang baik 
pula... amin 
Santri/Santriwati: (serentak) Amin 
Qia: sekarang Ustazah ingin bertanya 
kenapa akhlak dan adab itu sangat 
penting sekali dalam kehidupan kita 
sehari-hari... tunjuk jari nah...baine 
yareka inai akkulle. 
Santri/Santriwati: (serentak) tidak tau 
Ustazah 
Qia: kenapa adab atau akhlak itu sangat 
penting sekali dalam kehidupan kita 
sehari-hari... karena dari adab itulah 
kita akan tercermin kualitas diri kita dan 
dari akhlak itu pula orang lain akan 
menilai sejauh mana kualitas diri kita    
No Tipe Tanda Data 
1 Representamen (X): 
Ikon 
Pada gambar ibu guru sedang duduk dibalik meja 
didekat jendela dan lemari, pada dinding tersebut 
juga terlihat sebuah papan tulis whiteboard dan 
48 
 
pakaian yang ia gunakan ialah gamis dan jilbab.  
Pada gambar tersebut juga terlihat 
santri/santriwati yang memperhatikan penjelasan 
guru kedua latar tempat berada di dalam kelas 
Indeks Ibu guru memberikan pelajaran kepada 
santri/santriwati di dalam kelas 
Simbol Mengajar di dalam kelas 
2 Objek (Y) Ibu guru memberikan pelajaran kepada 
santri/santriwati untuk selalu berprilaku baik 
3 Interpretan (X=Y) Ibu guru menunjukkan bahwa sesama manusia 
harus saling mengingatkan untuk berbuat baik 
Berdasarkan analisis penulis gambar ini merepresentasikan seorang ibu guru 
(Qia) sedang duduk di balik meja dan berdiri dihadapan santri/santriwati 
menunjukkan bahwa ia sedang mengajar santri/santriwati di dalam kelas. 
Objek yang ditunjukkan adalah ibu guru (Qia) memberikan pelajaran kepada 
santri/santriwati. Ini menunjukkan bahwa tugas dan peran seorang guru yang 
profesional ialah mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan 
dan mengembangkan nilai-nilai hidup dan kehidupan, mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswanya.  
Penulis menginterpretasikan scene ini baik secara verbal maupun visual 
menunjukkan pesan moral yang diberikan seorang guru (Qia) menunjukkan bahwa 
sesama manusia harus saling mengingatkan untuk berbuat baik. Sebagaimana 
dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Asr 103:3 
  َّلَِّإ َنيِذَّلٱ  ْاُولِمَعَو ْاُونَماَء ِت ََّٰحِل ََّّٰصلٱ  ِب ْاۡوَصاََوتَو ِ قَحۡلٱ  ِب ْاۡوَصاََوتَو ِرۡب َّصلٱ ٣  
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Terjemahnya: 
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 
supaya menetapi kesabaran.3 
Pada ayat tersebut mengisyaratkan bahwa saling mengingatkan merupakan 
perbuatan yang wajib kita amalkan karena perbuatan tersebut mencerminkan pesan 
moral atau akhlak yang baik. Sementara dalam sinematografi, teknik pengambilan 
gambar pada gambar pertama menggunakan teknik medium long shot. Ini 
memperlihatkan tubuh manusia (ibu guru dan santri/santirwati) tanpa terpotong 
oleh frame. Teknik ini hanya mensorot dan memprioritaskan subjek utama dan 
bermaksud untuk menonjolkan subjek dengan ekspresi dan interaksinya tanpa ada 
bagian tubuh yang terpotong. 
Sementara pada gambar kedua menggunakan teknik medium shot. Ini 
memperlihatkan tubuh manusia (ibu guru dan santri/santriwati)  dari pinggang ke 
atas. Gestur dan ekspresi wajah mulai tampak. Sosok manusia mulai dominan 
dalam frame. Dan jenis suara pembicaraan diatas termasuk ke dalam jenis 
monolog. Pembicaraan hanya dilakukan oleh ibu guru (Qia) yang lain hanya diam 
dan sesekali menjawab secara serentak. 
 
Tabel 4.3 
Scene 3: Qia Membuat dan Menyajikan Teh Hangat Kepada Pak Kiyai 
                                                             
3 Departemen agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), h. 913 
Visual Verbal 
 
 
 
Pak Kiyai: Assalamu Alaikum 
Qia : Waalaikum Salam...Bi... Abi dari 
mana pagi-pagi sudah keluar... 
Pak Kiyai: biasa keliling-keliling 
barribasa...he...he... 
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Qia: sebentar Qia bikinkan teh dulu ya 
Pak Kiyai: sebetulnya ada yang abi ingin 
bicarakan tapi... 
Qia: ada apa abi...? 
Pak Kiyai: e...e...e... kemarin siang pak 
basri itu datang ke pondok pesantren... 
dan dia memberi amanah kepada abi... 
dia mau melamar kamu sebagai calon 
istrinya... tapi abi tidak beri keputusan 
apa-apa karena masalah jodoh... abi 
sebagai orang tua cuma bertanggung 
jawab terhadap kebahagiaan kamu dan 
berharap semoga Allah SWT memberikan 
jodoh yang terbaik untuk kamu. 
Qia: Amin ya Rabbal Alamin... semoga 
Allah ridho mempertemukan Qia dengan 
calon suami Qia yang akan menjadi 
imam untuk keluarga Qia nanti. 
Pak Kiyai:e...e...e...  Qia sekarang kamu 
ini sudah dewasa abi cuma bisa 
mendukung apa yang terbaik yang akan 
kamu lakukan... 
Qia: iye... abi  
No Tipe Tanda Data 
1 Representamen (X): 
Ikon 
Gambar 1: terdapat gambar seorang anak 
mencium tangan bapaknya, itu adalah Qia dan 
bapaknya. 
Gambar 2: Qia membuatkan teh hangat kepada 
bapaknya dengan menggunakan gelas berukuran 
besar dan memberikan alas piring dibawahnya. 
Gambar 3: Qia dan Bapaknya duduk di ruang 
tamu    
Indeks Bapak datang mengunjungi Qia dan 
menyampaikan amanah dari pak basri dan 
memberikan nasihat mengenai jodoh yang terbaik 
Simbol pernikahan, jodoh dan tanggung jawab orang tua 
51 
 
Berdarkan analisis penulis scene di atas merepresentasi seorang bapak dan 
anaknya (Pak Kiyai dan Qia) sedang duduk diruang tamu memberikan nasehat 
kepada anaknya. 
Objek pada scene di atas adalah Qia dimana Pak Kiya datang menyampaikan 
amanah dari Pak Basri bahwa ia akan menikahi Qia anaknya, dan sebagai orang 
tua ia bertanggung jawab atas kebahagiaan anaknya namun masalah jodoh dan 
keputusan ada di tangan anaknya Qia, maka dari itu ia hanya bisa mendoakan dan 
mendukung apa yang terbaik yang anaknya lakukan. 
Penulis menginterpretasikan scene ini adalah orang tua yang menjalankan 
amanah yang meliputi hak dan kewajiban kepada anaknya. Orang tua berhak 
melihat anaknya bahagia maka dari itu orang tua berkewajiban mendoakan serta 
mendukung apa yang terbaik buat anaknya. Tetapi masalah jodoh siapa yang akan 
menjadi jodoh buat anaknya orang tua hanya bisa mendoakan dan mendukung 
keputusan kepada siapa anaknya menikah karena itulah jodohnya. 
 Dari scene tersebut baik secara verbal maupun visual menunjukkan persan 
moral yang diberikan yaitu sebagai orang tua amanah yang harus dijalankan ialah 
menjalankan hak dan kewajibannya sebagai orang tua dan sebagai manusia harus 
berusaha menjalankan amanah karena amanah merupakan landasan moral dan 
etika dalam berinteraksi sosial sebagai mana dalam firman Allah SWT dalam QS. 
An-Nisa 4:58 
 َِّنإ َ َّللّٱ  ْاوُّدَُؤت َنأ ۡمُكُرُمَۡأي ِت ََّٰن َََّٰمۡلۡٱ  َنَۡيب ُمتۡمَكَح َاذِإَو اَهِلَۡهأ ٰٓ ََّٰىِلإ ِساَّنلٱ  ِب ْاوُمُكَۡحت َنأ  ِلَۡدعۡلٱ 
 َِّنإ َ َّللّٱ  ِِهب مُكُظَِعي ا َّمِِعن ٰۦٓ  َِّنإ َ َّللّٱ  اٗريَِصب ا ََۢعيِمَس َناَك٥٨  
2 Objek (Y) Qia 
3 Interpretan (X=Y) Representasi orang tua yang menjalankan amanah  
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Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 
kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat”4 
  Dalam sinematografi, teknik pengambilan gambar pada gambar pertama, 
kedua dan ketiga menggunakan teknik long shot. Memperlihatkan tubuh fisik 
manusia (Pak Kiyai dan Qia) telah tampak jelas bersalaman. Namun latar belakang 
masing dominan. Dan jenis suara pembicaraan di atas termasuk ke dalam jenis 
dialog. Terdapat pembicaraan antara Pak Kiyai dan Qia dimana sumber suara atau 
pembicaraan muncul dalam frame atau dalam ruang kejadian di dalam rumah.  
Tabel 4.4 
Scene 3: Azzam Mengucapkan Salam & Meninta Izin Kepada Sophi  
Visual Verbal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Azzam: Assalamu Alaikum... 
Serhat: Walaikum Salam...Ko udah disini 
bukannya di Jakarta. 
Azzam: Ceritanya Panjang Sophi ada 
nga sih. 
Serhat: ada... ada... entar kenalin dulu 
temannya... 
Azzam: Astaqfirullah... maaf...maaf... 
lupa... ini serhat teman aku sama sophi... 
ini Qia teman aku dari Makassar... 
Serhat: Makassar Indonesia... cantik 
sekali... Masya Allah  
Sophi: Azzam kamu udah pulang  
Azzam: kenalin dulu ini Qia... ini sophi 
teman aku... 
                                                             
4 Departemen agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), h. 120 
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Sophi:... Halo... 
Qia:... Qia... 
Azzam:Qia inikan disini belum ada 
tempat tinggalnya kalo sementara tinggal 
sama kamu dulu bermasalah nga... 
Sophi:nga...nga...boleh...boleh... 
Qia: oh...he... Alhamdulillah... terima 
kasih sophi...maaf kalau saya 
merepotkan... 
Sophi: Aku tuh mala senang soalnya aku 
kan tinggal disinikan sendiri jadi malah 
renak ada temannya... tapi tur..tur.. ila 
saoda. 
Serhat: bayar pakai lira turki 
Qia: oh... 
Serentak: he...he...he... 
Azzam:kamu nga usah dengarin sop... dia 
mah orangnya mah kaya gitu  
Sophi:becanda maaf ya orangnya suka 
becanda.. ya udah aku bikinin minum 
kamu ikut aku kedalam yah sekalian aku 
tunjukin kamarnya nantikan jadi 
penghuni disini yuk 
Qia: oh iya... sebentar ya Azzam 
Azzam: iya 
No Tipe Tanda Data 
1 Representamen (X): 
Ikon 
Pada gambar tersebut terlihat Azzam, Qia datang 
mengucapkan salam ke Serhat dan terlihat juga 
Azzam dan Serhat saling berpelukan sesuai 
kebiasaan orang turki saat bertemu dan 
mengucamkan salam. 
Teknik pengambilan gambar full short yang 
merupakan teknik pengambilan gambar pada 
objek secara keseluruhan badan dengan aktifitas 
yang dilakukan oleh objek. 
Indeks Terlihat Azzam, Qia, Serhat dan Sophi meminta 
Izin untuk Qia tinggal bersama Sophi 
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Simbol Sebelum masuk dan tinggal di rumah orang minta 
izinlah terlebih dahulu  
2 Objek (Y) Azzam dan Qia sedang bertama ke rumah kawan 
Azzam yang lama tidak bertemu 
3 Interpretan (X=Y) Azzam dan Qia menunjukkan sosok pemuda yang 
berakhlak. 
 
Berdasarkan analisis penulis gambar ini merepresentasikan gambar Qia, 
Azzam, sedang datang bertamu kerumah teman lama Azzam. Terlihat Azzam akan 
meminta izin kepada Sophi untuk Qia supaya tinggal bersama Sophi di rumahnya.   
Sementara objek pada scene di atas adalah Azzam dan Qia sedang bertama 
ke rumah kawan Azzam yang lama tidak bertemu, teman lama Azzam tinggal di 
sebuah Negara Turki. Qia di bawah lari ke Negara Turki karena di Indonesia Qia 
tidak aman karena terus dikejar-kejar oleh orang-orang suruhan Suaminya dan 
juga dikejar-kejar oleh orang-orang suruhan seorang Mucikari. Sementara Qia dan 
Azzam belum muhrim maka Azzam mencarikan tempat tinggal lain. 
Penulis dapat menginterpretasikan pada scene ini baik secara verbal maupun 
visual menunjukkan pesan moral yaitu kesopanan menghormati orang yang punya 
rumah sebagaimana di ajarkan Allah SWT dalam QS. An-Nuur  24:27 
اَهَُّيأٰٓ ََّٰي  َنيِذَّلٱ  َرۡيَغ ًاتُوُيب ْاُولُخَۡدت َلَّ ْاُونَماَء ُب ِتُوي ۡمُك َح َتَۡست َّٰىَّت َع ْاوُمِ لَُستَو ْاوُِسنۡأ ۡمُكِل
ََّٰذ  اَهِلَۡهأ ٰٓ ََّٰىل
 َنوُرََّكَذت ۡمُكََّلَعل ۡمُكَّل ٞرۡيَخ٢٧  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 
ingat5 
                                                             
5 Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Al-Hidayah, 2002), h. 492 
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 Ayat tersebut di atas sudah sangat jelas bahwa kita dianjurkan untuk selalu 
mengucapkan salam ketika berkunjung ditempat orang lain. Kita tidak boleh 
masuk begitu saja sebelum penghuninya memberikan izin kepada kita untuk 
memasuki rumahnya. Perintah tentang mengucapkan salam kepada penghuni 
rumah yang akan kita datangi juga ada dalam QS. An-Nuur 24:61 
 َسۡيَّل  َىلَع َّٰىَمَۡعۡلۡٱ  َىلَع َلََّو ٞجَرَح ِجَرَۡعۡلۡٱ  َلََّو ٞجَرَح َع  َىل ۡلٱ ِضيِرَم  ٞجَرَح  ٰٓ ََّٰىلَع َلََّو
 ِئٰٓ َاباَء ِتُوُيب َۡوأ ۡمُكِتُوُيب َۢنِم ْاُولُكَۡأت َنأ ۡمُكُِسفَنأ ۡمُك  َۡوأ ُب َُّمأ ِتُوي ِۡخإ ِتُوُيب َۡوأ ۡمُكِت ََّٰه َۡوأ ۡمُِكن ََّٰو
 ََّٰوََخأ ِتُوُيب ۡمُِكت  ََّّٰمَع ِتُوُيب َۡوأ ۡمُكِم ََّٰمَۡعأ ِتُوُيب َۡوأ ُكِت َأ ۡم َأ ِتُوُيب ۡو ۡخ ِتُوُيب َۡوأ ۡمُكِل ََّٰو ََّٰخ َۡوأ ۡمُكِت
ََّٰل
 ُهَِحتَاف َّم ُمتَۡكلَم اَمٰۥٓ  ُج ۡمُكَۡيلَع َسَۡيل  ۡمُكِقيِدَص َۡوأ  حَان َنأ  َت َج ْاُولُكۡأ َف  اٗتَاتَۡشأ َۡوأ ًاعيِم ُمتۡلََخد َاِذإ
 ُُيباٗتو  ِدنِع ۡن ِ م ٗةَّيَِحت ۡمُكُِسفَنأ ٰٓ ََّٰىلَع ْاوُم ِ لََسف ِ َّللّٱ  ُم َر ََّٰب ٗةَك 
 
َٗةبِ يَط  ُِن َيُبي َكِل
ََّٰذَك  ُ َّللّٱ  ُمَُكل ِت ََّٰيٰٓۡلۡٱ 
 َنُولِقَۡعت ۡمُكََّلَعل٦١  
Terjemahnya: 
Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, 
tidak (pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan 
(bersama-sama mereka) dirumah kamu sendiri atau dirumah bapak-
bapakmu, dirumah ibu-ibumu, dirumah saudara-saudaramu yang laki-
laki, di rumah saudaramu yang perempuan, dirumah saudara bapakmu 
yang laki-laki, dirumah saudara bapakmu yang perempuan, dirumah 
saudara ibumu yang laki-laki, dirumah saudara ibumu yang perempuan, 
dirumah yang kamu miliki kuncinya atau dirumah kawan-kawanmu. 
Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama mereka atau 
sendirian. Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) rumah-
rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam kepada (penghuninya yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan 
dari sisi Allah, yang diberi berkat lagi baik. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayatnya(Nya) bagimu, agar kamu memahaminya6 
                                                             
6 Departemen agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: A:-Hidayat 2002), h. 488 
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Sementara dalam teknik sinematografi, teknik pengambilan gambar pada 
gambar di atas menggunakan teknik  full short yaitu teknik pengambilan gambar 
secara penuh dari kepala sampai kaki dengan tujuan untuk memperlihatkan tingkat 
emosi, situasi dan kondisi objek. 
2. Interpretasi Gender dalam Film Harim di Tanah Haram 
Dari setiap adegan scene yang terdapat dalam film Harim di Tanah Haram, 
adegan yang mengekspose diskriminasi gender baik dari segi verbal maupun 
visual yang terdiri dari: 
a. Marginalisasi Perempuan dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.5 
Scene 5: Qia dan Lelaki Hidung Belang 
Visual Verbal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lelaki hidung belang: kenapa 
kurang...ee...kurang...kurang’e....kura
ng’e....kurang’e.... 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Tipe Tanda Data 
1 Representamen 
(X): 
Gambar Pertama: laki-laki memegang tumpukan uang 
lima puluh ribu, sementara teknik pengambilan gambar 
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Ikon menggunakan teknik close-up yang umumnya 
memperlihatkan wajah, tangan dan objek kecil lainnya. 
Dan teknik ini juga memperlihatkan ekspresi wajah 
dengan jelas dan gestur yang mendetail. 
Gambar Kedua: Qia sedang menangis saat di lepar 
lembaran uang, oleh seorang laki-laki. Sementara teknik 
pengambilan gambar yang digunakan adalah medium 
long shot yang merupakan jarak dimana tubuh manusia 
terlihat dari bawah lulut sampai ke atas sehingga tubuh 
fisik dan lingkungan sekitar relatif seimbang 
Indeks Qia di paksa melayani laki-laki yang punya uang di 
dalam kamar 
Simbol Pemaksaan terhadap perempuan 
2 Objek (Y) Perempuan menjadi korban  
3 Interpretan (X=Y) Representasi marginalisasi perempuan 
Berdasarkan analisis penulis gambar ini merepresentasikan gambar seorang 
laki-laki dan Qia yang merada dalam sebuah kamar. Terlihat seorang laki-laki 
memegang setumpuk uang di tangan dan melemparkannya ke hadapan seorang 
perempuan yang sedang menangis. Ini menunjukkan bahwa Qia di paksa melayani 
laki-laki tersebut. 
Objek pada scene di atas adalah perempuan menjadi korban sehingga 
seringkali melahirkan ketidakadilan gender yang termanifestasi ke dalam bentuk 
marginalisasi. Bentuk marginalisasi yang di akibatkan perbedaan jenis kelamin 
tertentu yang bersumber dari keyakinan serta tradisi atau kebiasaan seperti 
keyakinan dan tradisi yang berkembang dalam masyarakat patriarki. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis dapat menginterpretasikan pada 
scene ini adalah representasi ketidakadilan gender dalam bentuk marginalisasi 
perempuan. Qia adalah perempuan yang menjadi korban ketidakadilan gender, 
dalam konteks masyarakat patriarki Qia termarjinalkan karena ia bukan laki-laki 
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sehingga dianggap miskin, karena ia di anggap miskin maka perlakuan laki-laki 
terhadapnya sewenang-wenang. 
Hal tersebut senada dengan apa yang dikemukakan oleh Via Tong yang 
mengatakan bersamaan dengan perkembangan kebudayaan, laki-laki menciptakan 
mitos tentang perempuan karena mereka ingin menguasai perempuan. Mitos-mitos 
tersebut kemudian memberikan pilihan kepada perempuan untuk menjadi yang 
terbaik dalam hal melayani laki-laki. Hal tersebut terlihat dengan adanya ketentuan 
bahwa perempuan dianggap berhasil jika bisa memuaskan hasrat seks laki-laki.7  
Dari scene  di atas baik secara verbal maupun visual menunjukkan pesan 
untuk menjaga dan memulaikan wanita, sebab dalam ajaran Islam menjaga kaum 
wanita dari segala hal yang dapat menodai kehormatannya, menjatuhkan wibawa 
dan merendahkan martabatnya. Bagai mutiara yang maham harganya, wanita 
ditempatkan sebagai makhluk yang mulia yang harus dijaga. 
b. Kekerasan 
Bentuk masyarakat patriarki sangat memungkinkan terjadinya kekerasan 
terhadap perempuan atau yang lazim disebut gende-related violenece. Pada 
dasarnya kekerasan ini disebabkan oleh penguasaan laki-laki terhadap perempuan. 
Adapun bentuk kekerasan perempuan dapat kita lihat pada tabel berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
7 Via Tong, Masyarakat Patriarki dan Ketidakadilan Gender (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 
h. 267 
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Tabel 4.6 
Scene 6: Qia di pukul sama suami 
Visual Verbal 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pak Kahar: saya habisi kau. 
No Tipe Tanda Data 
1 Representamen 
(X): 
Ikon 
Gambar pertama : Pak Kahar mengancam Qia. 
Gambar kedua: Pak Kahar memukul Qia, kemudian 
tampak juga pada gambar bantal kursi yang dijadikan 
menghalang saat Pak Kahar memukul Qia. 
Indeks Suami yang marah kepada Qia 
Simbol Pak Kahar mengancam dan memukul Qia  
2 Objek (Y) Qia 
3 Interpretan (X=Y) Kekerasan verbal dan non verbal dalam rumah tangga 
 Berdasarkan analisis penulis pada scene  di atas merepresentasikan seorang 
suami (Pak Kahar) dan Istri (Qia). Pak Kahar marah kepada istrinya, kemudian 
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Pak Kahar mengancam dan memukul Qia. Objek pada scene  di atas adalah Qia. 
Qia adalah seorang istri Pak Kahar yang dinikahinya secara sah. 
Penulis menginterpretasikan scene ini adalah kekerasan verbal dan non 
verbal dalam rumah tangga. Dalam hampir seluruh aspek kehidupan, perempuan 
didominasi laki-laki dan ini membuat perempuan rentan menerima kekerasan baik 
yang berbentuk fisik maupun psikologis. 
Banyak macam kejahatan yang dapat dikategorikan sebagai kekerasan 
terhadap perempuan, salah satunya dalam rumah tangga. Definisi kekerasan fisik 
oleh WHO adalah tindakan fisik yang dilakukan terhadap orang lain yang 
mengakibatkan luka fisik, seksual, dan psikologis. Tindakan itu antara lain berupa 
memukul, menendang, menampar, menikam, menembak, mendorong (paksa) dan 
menjepit.  
Kemudian kekerasan psikologis menurut WHO adalah perlakuan kekerasan 
secara sengaja terhadap orang atau kelompok lain yang mengakibatkan luka 
mental, spiritual, moral dan terganggunya pertumbuhan sosial. Tindakan 
kekerasan ini antara lain berupa kekerasan verbal atau melalui kata-kata yang 
diucapkan, penghinaan, pelecehan dan ancaman. 
Dari keseluruhan penjelasan tersebut, baik fisik maupun psikologis dapat 
disimpulkan bahwa kekerasan yang muncul karena anggapan bahwa perempuan 
lemah dan harus menuruti kemauan suami atau sikap berkuasa terhadap 
perempuan. Kekerasan yang dilakukan oleh masyarakat terhadap kaum perempuan 
sering terjadi karena keinginan untuk melanggengkan kekuasaan/dominasi laki-
laki dan pada prinsipnya, inilah refleksi sistem patriarki yang berkembang di 
masyarakat. 
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j. Interpretasi Penulis dalam Film Harim di Tanah Haram 
Film Harim di Tanah Haram sangat sarat mengandung makna pesan moral 
yang baik bagi para penontonnya. Walaupun film ini ditujukan untuk semua usia 
tapi ini lebih banyak berpengaruh kepada kalangan anak muda ataupun anak-anak 
yang sangat membutuhkan pendidikan moral sebagai pondasi untuk kehidupan 
kedepannya. Moral adalah batasan terhadap aktivitas manusia dengan nilai 
(ketentuan) baik atau buruk, benar atau salah. Seseorang dikatakan bermoral jika 
dia memiliki tingkah laku yang baik. Jadi moral tidak dapat dipisahkan dari 
kehidupan beragama. 
Maka dari itu adanya pendidikan moral seperti yang telah dibuat oleh 
seorang produser H. Abu Hamzah, Nur Syariah Mansyur dan Ibnu Agha serta 
sutradara yang juga sebagai salah satu produser film tersebut H. Abu Hamzah 
merupakan usaha sadar dan tidak sadar yang mereka lakukan untuk membentuk 
perilaku yang baik kepada penonton film Harim di Tanah Haram sehingga 
membentuk audiens yang bermoral baik kepada Tuhan, orang tua, diri sendiri, 
orang lain dan lingkungannya. Dengan adanya film yang berjenis drama religi 
menambah pendidikan moral yang baik pula kepada penonton khususnya kaum 
muda. 
Semua manusia yang diciptakan dimuka bumi ini masing-masing memiliki 
moral dalam dirinya, yang telah dipupuk sejak kecil. Tetapi moral setiap manusia 
bisa saja berubah sesuai dengan niat, usaha, kerja keras, dan juga faktor 
lingkungan sosialnya. 
Terbitnya film ini memang bertujuan memberikan motivasi dan pesan moral 
kepada masyarakat kehususnya kaum muda agar nilai-nilai baik dalam film dapat 
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diambil dan diaplikasi dalam kehidupannya. Agar sifat-sifatnya menjadi mulia 
yang tidak mudah terbelenggu dengan hal-hal yang menjerumuskan ke dalam 
perbuatan negatif yang dapat timbul dari pikiran dan hati manusia itu sendiri. 
Inilah yang menjadi alasan, sebagai manusia umumnya dan khususnya kaum muda 
yang masih dalam masa perkembangan, yang harus diberikan nilai-nilai positif 
dalam kehidupannya, haruslah selalu diberikan semangat dalam menjalankan 
kehidupan, bersyukur, optimis atau selalu mengamalkan perbuatannya agar 
menjadi manusia yang memiliki visi, misi dan sukses agar bisa memperbaiki 
kehidupannya menjadi lebih baik lagi. 
Interpretasi penulis terhadap pesan moral yang ditunjukkan dalam film ini 
meliputi, sopan santun. berbakti kepada orang tua, saling menasehati dalam 
kebaikan dan menjalankan amanah. Dalam setiap adegan (scene) menunjukkan 
seorang anak yang solekha, yang selalu berbakti terhadap orang tuanya.  
Secara terminologis moral atau akhlak berarti tingkah laku seseorang yang 
didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melaksanakan suatu perbuatan. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan pandangan Muhammad Al-Ghazali yang 
menyatakan bahwa akhlak adalah perangai yang melekat pada diri seseorang yang 
dapat memunculkan perbuatan baik atau buruk tanpa mempertimbangkan pikiran 
terlebih dahulu yang terkandung pada setiap adegan (scene) film Harim di Tanah 
Haram. 
Pengaruh film dalam dunia dakwah sangatlah berpengaruh dengan 
perkembangan media-media bermunculan, sutradara yang menyisipkan cerita 
filmnya dengan ajaran Islam. Dengan adanya media tersebut para dai 
menyampaikan pesan dakwah dengan leluasa secara persuasife. Pada dasarnya 
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teori pesan dakwah sangat mudah disampaikan pada zaman sekarang. Dengan 
adanya media-media bermunculan memudahkan untuk menyebar luaskan pesan 
dakwah. 
Berdasarkan pemaparan di atas, terkait dengan teori dakwah dimana film 
religi Harim di Tanah Haram memiliki unsur-unsur dari dakwah itu sendiri, yakni 
film sebagai media dakwah dan pesan. Sebagai salah satu media film ini memberi 
pesan-pesan dakwah yang diperjelas berdasarkan perangkat-perangkat analisis 
semiotika salah satunya Charles S. Pierce. 
Dalam penelitian mengambil setiap adegan-adegan yang mengandung unsur 
dakwah dan mengkorelasikan teori pesan dakwah dengan melihat hasil analisis 
data pada fil Harim di Tanah Haram yang mengandung makna pesan moral, maka 
dari itu hasil analisis film religi Harim di Tanah Haram menggunakan analisis 
Charles S Pierce dan lebih cenderung pada tipikal pesan moral. 
 Sementara interpretasi gender dalam film Harim di Tanah Haram 
menunjukkan bahwa eksistensi perempuan dalam perspektif feminis pada film ini 
sesungguhnya sangat diperjuangkan untuk membela hak-hak kaum wanita. 
Budaya patriarki di Indonesia yang terbentuk dewasa ini merupakan doktrin yang 
mengatakan bahwa perempuan adalah makhluk yang tidak boleh lebih dari laki-
laki.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Objek dalam penelitian ini adalah tiga scene film Harim di Tanah Haram 
Produser H. Abu Hamzah, Nur Syariah Mansyur dan Ibnu Agha, ketiga scene adegan 
tersebut di kaji dengan menggunakan semiotika Charles S. Pierce dengan 
menganalisis tipologi tanda (ikon, indeks dan simbol). Berdasarkan analisis yang 
dilakukan peneliti membuat kesimpulan sebagai berikut: 
1. Film Harim di Tanah Haram mengandung pesan moral dalam berbagai sisi 
kehidupan melalui makna Representamen, Object dan Interpretant yang 
muncul baik secara visual maupun verbal di dalam masing-masing adegan 
(scene). Tokoh yang sering muncul dalam film ini adalah Qiya. Kehadiran Qiya 
di setiap scene (adegan) menjadi tanda bahwa ia adalah tokoh yang menjadi 
pemerang paling utama. Peran Qiya menjadi simbol sebagai seorang anak yang 
berbakti kepada orang ini dapat dikategorikan sebagai tanda visual. Sedangkan 
tanda-tanda verbal yang muncul dalam setiap scene di kategorikan sebagai 
tanda simbol. Dan tanda ini muncul di setiap pembicaraan para tokoh. Di 
sanalah pesan moral terkait kehidupan Qiya tertuang. Dengan demikian dapat 
dikatan tokoh dan pembicaraan yang ada disetiap scene (adegan) merupakan 
representasi dari pesan moral  
2. Interpretasi Gender dalam Film Harim di Tanah Haram menunjukkan bahwa 
eksistensi perempuan dalam perspektif feminis pada film ini sesungguhnya 
sangat diperjuangkan untuk membela hak-hak kaum wanita. Budaya patriarki di 
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Indonesia yang terbentuk dewasa ini merupakan doktrin yang mengatakan 
bahwa perempuan adalah makhluk yang tidak boleh lebih dari laki-laki. 
 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini mencakup dua hal, yakni implikasi secara teoretis 
dan teoretis: 
1. Implikasi teoritis lebih ditujukan kepada para movie maker hendaklah 
mengasah kreativitasnya dalam membuat film yang mengandung nilai-nilai 
moral serta pembelajaran gender dan dikemas dengan bentuk yang menarik 
perhatian penikmatnya. 
2. Implikasi praktis: penelitian ini dikembangkan lebih mendalam lagi melalui 
sudut pandang yang lain. 
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